BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kemajuan Illmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni EKS)
sebagai bagian integral pembangunan nasional lgwjskan untuk
menjadi landasan ketahanan nasional dan meningk&dsejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Pembangunan jpteksarus tetap
tanggap dalam menghadapi perubahan global danateaudalam
menghadapi munculnya tatanan baru kehidupan besrast,
berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, pengurBan Tinggi
sangat diperlukan dalam rangka mendukung dan melkautujuan
pembangunan nasional. Universitas Ahmad Dahlan (JUA&bagai
salah satu Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) lsudzarang
tentu juga memiliki tanggung jawab moral untuk nmemgil peran
dalam rangka mewujudkan masyarakat sebagaimana ganitg-
citakan dalam Undang-Undang Dasar 1945, yaitu naksga madani
yang sejahtera lahir batin, mandiri, bermartaban, lberkeadilan.

Sesuai dengan hasil evaluasi yang pernah dilakubda
Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPP), terdaglatrapa
kelemahan dalam kegiatan penelitian di UAD antaira |

1. belum berkembangnya budaya penelitian sebagai radéai
Tridharma Perguruan Tinggi di UAD secara seimbazg herata
di kalangan dosen,

2. masih rendahnya diversifikasi hasil-hasil peneiitdosen UAD
yang selama ini masih dominan hanya sebuah lapmeaslitian
dan naskah publikasi ilmiah, belum dalam bentulknga seperti
buku ajar, paten, teknologi tepat guna, dan relagasial yang
berguna bagi masyarakat,

3. pengelolaan produk-produk riset yang belum maksiyehg
berimbas pada rendahnya penerapan produk riset pradmam
pengabdian kepada masyarakat, dan
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4. penataan organisasi dan manajemen penelitian yaglgmb
berjalan optimal.

Menyadari permasalahan tersebut di atas, LPP UADpbga
melakukan beberapa program kegiatan dalam rangkagumatkan
peran dan fungsi lembaga penelitian serta kuali@s! penelitian
yang patut dibanggakan, antara lain melalui:
pelatihan ataworkshop berkaitan bidang penelitian,
pelatihan ataworkshop penyusunan publikasi ilmiah,
review proposal penelitian,
monitoring darprogress report penelitian,
seminar hasil penelitian,
pengelolaan jurnal ilmiah,
pengelolaan hasil-hasil penelitian
pengelolaan kegiatan penelitian bersumber dari:

a. pendanaan dari UAD,

b. pendanaan Pemerintah Kabupaten/Kota dan Provinsi,

c. pendanaan Kopertis, DP2M Dikti, Kementerian Nedaiget
dan Teknologi (KNRT)

d. pendanaan lembaga sponsor/donator lainnya.

ONOOAWNE

B. Tujuan Program Penelitian

Pelaksanaan program-program penelitian dan pendukan
secara bertahap dan berkesinambungan yang dil&esarth UAD
diharapkan dapat menghasilkan hal-hal berikut.

1. Terbangunnya academic atmosphere untuk mewujudkan
keseimbangan Tridharma Perguruan Tinggi pada dosen

2. Terbangunnyarack record penelitian dosen yang konsisten yang

berbasis pada bidang keilmuannya secara kuat.

3. Terwujudnya produk penelitian yang bermutu dan degs di
tingkat nasional dan atau internasional.

4. Meningkatnya kualitas penelitian dosen yang layaktuki
mendapatkan HKI baik nasional maupun internasional.

5. Melahirkan produk-produk penelitian yangapplicable di
masyarakat baik untuk skala perorangan, rumah &niggustri,
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lembaga pendidikan, dan sebagainya yang murah, hmudian
sederhana tanpa meninggalkan aspek kekinian atautékhiran.

6. Munculnya jurnal-jurnal penelitian dan kajian ilhikeilmuan di
UAD yang berkualitas dan terakreditasi di tingkasional dan atau
internasional.

7. Terbangun dan terbinanya hubungan kerja sama daldiang
penelitan dan pengembangan antara UAD dengan dparba
lembaga di luar UAD baik dengan Persyarikatan Muhaudiyah,
lembaga pemerintah maupun pihak-pihak terkait kgann

C. Pendekatan Kegiatan Penelitian

Agar dalam mengimplementasikan program penelitfrdapat
dilaksanakan secara terarah sesuai dengan prigatag ditetapkan
RIP LPP UAD 2009-2014 dan tetap responsif terhagambahan-
perubahan kebutuhan, dipergunakan beberapa peadelsabagai
berikut.

1. Pelaksanaan penelitian harus dilakukan terencanduk un
meningkatkan efektivitas dan efesiensi sistem nesmnep riset dan
difusi hasil penelitian secara komprehensif.

2. Perencanaan program LPP harus dilakukan secararekghe
sistematik, dan komprehensif dengan memadukan pgatate
topdown (missionoriented management) dan pendekatabottomup
(investigatorinitiated research projects).

3. Mekanisme pendanaan harus memungkinkan para doséuk
mendapatkan akses anggaran dari berbagai sumiem(dan luar
UAD).

4. Agar sumber pendanaan dapat dialokasikan padat&egiang
bermutu, berdaya guna, dan memiliki kelayakan yaaig, maka
program payung penelitian harus jelas, sistem selpkoposal
penelitian harus semakin berkualitas, dan pemantpakksanaan
penelitian harus berjalan dengan baik.

D. Karakteristik

Karakteristik program penelitian adalah:
1. dapat bersifatop-down dan ataubottom-up sesuai kebutuhan
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2. mendayagunakan sumber daya UAD secara terpadu lken da
kegiatan yang terdefinisi dengan jelas dan terukbaik
kegiatannya, keluaran, maupun waktunya.

3. menggalang sumber dana LPP Universitas Ahmad Dainldunstri
dan masyarakat secara lebih terarah sesuai dersgamas dan
kebijakan di dalam RIP LPP UAD.

E. FokusKegiatan

Sesuai dengan arah kebijakan RIP LPP UAD 2009-2014
kegiatan program penelitian di UAD difokuskan pdui@ang-bidang
prioritas, yaitu:

1. penguatan basis keilmuan yang dikembangkan di UaBlglui
penelitian regular (penelitian Pra Mandiri dan Miaind

2. penguatan kelembagaan di UAD (melalui penelitiderkbagaan),

3. research for basic research (melalui penelitian dasar),

4. product oriented research (penelitian berorientasi produk melalui
penelitian terapan dan penelitian berpotensi patiEm

5. penguatan penelitian interdisipliner baik dalam dtu luar UAD.

Sedangkan untuk riset dana luar UAD, fokus pem@@liti
mengikuti kebijakan lembaga penyandang dana.

F. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan pelaksanaan program-program penelibiarus
ditinjau berdasarkan paramater yang sesuai bailarge&ualitas
maupun kuantitas. Produk kegiatan penelitian yait@kwkan oleh
dosen semestinya tidak hanya sebuah laporan hesdlipan, akan
tetapi dapat dikembangkan ke produk yang lebih jergisnya, seperti:
1. Meningkatkan bahan buku ajar, dalam bentuk buku ggmg

diterbitkan.

2. Menghasilkan karya ilmiah dalam bentuk publikasnidh pada
jurnal yang bermutu (terakreditasi) baik skala o@aai mapun
internasional.

3. Menghasilkan inovasi ilmu pengetahuan dan tekno(tRTEK)
yang berguna bagi Masyarakat.
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4. Menghasilkan perolehan Hak atas Kekayaan Intelekiid&l)
seperti Paten (Patens), Hak Cipta (Copy Rights), Merek
(Trademarks), Disain Industri (Industrial Designs), Rahasia
Dagang (Trade Secrets), Indikasi Geografis (Geographical
Indications), Disain Tataletak Sirkuit TerpadiLayout Design of
Integrated Circuits) dan Perlindungan Varietas Tanamgtant
Variety Protection).

Secara tidak langsung, keberhasilan program pemelit
diharapkan juga dapat meningkatkan kuantitas daalitks pada
kegiatan program lainnya, misalnya: (1) penerapasil penelitian
dosen dalam dalam bidang pengabdian pada masyaréRat
pengembangan lembaga untuk meningkatkan pendapd&m
kemandirian, dan (3) peningkatan kerjasama LPP Udédéhgan
lembaga lainnya, baik negeri maupun swasta.

Pedoman Penelitian UAD, Edisi III, 2009 ~ 5



BAB |1
KETENTUAN UMUM

Bab ini memuat ketentuan-ketentuan umum pengelolaan
penelitian dosen yang menjadi kewenangan LembagaliBan dan
Pengembangan (LPP) UAD, khususnya penelitian yadgndi dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja (APB) UAD. Dalarteritaan
umum ini dideskripsikan jenis penelitian, keanggatpenelitian, dan
sebagainya. Penjelasan lebih rinci diuraikan paalaIB buku ini.

A. JenisPendlitian
1. Penelitian Reguler

Penelitian Reguler yaitu penelitian yang berkaitlengan
bidang keilmuan pengusul utama sesuai dengan kealaiau
disiplin ilmunya. Tujuan utamanya adalah untuk nengangkan
basic keilmuan maupun penerapannya. Penelitian ini tgrba
menjadi:

a. Penelitian Pra Mandiri
b. Penelitian Mandiri

Penelitian Pra Mandiri dan penelitian Mandiri dapat
dilakukan secara perorangan (individual) maupunorkebk.
Penelitian kelompok beranggotakan maksimal 3 (tigagng.
Tenaga pembantu penelitian seperti pencacah, @ragangan,
dan pekerjaan teknis lainnya tidak digolongkan gabaeneliti
akan tetapi tetap dicatat dalam proposal dan dhladtkan dalam
kegiatan penelitian sesuai keahliannya. Pelibatanasiswa dalam
tim penelitian sangat dianjurkan dan menjadi npais dalam
penilaian proposal.

2. Pendlitian Kompetetif
Penelitian kompetetif merupakan penelitian unggwang
diberikan kepada dosen UAD, baik yang sesuai dermgdang
iimu maupun lintas disiplin ilmu. Jika merupakannektian
kelompok, maka peneliti utama (ketua peneliti) Basesuai dari
bidang ilmu yang dimilikinya.
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Penelitian kompetetif bertujuan untuk merangsangedo
UAD melakukan kegiatan penelitian yang mengedepanka
kemampuan ilmiah secara maksimal, menghasilkan ugrod
penelitian yang bermutu tinggi tingkat orisinaljtdserkelas di
tingkat nasional serta dapat dipertanggungjawabkan
keilmiahannya, dan secara tidak langsung mampu amagkan
UAD menjadiresearch university yang dikenal secara nasional dan
internasional.

Penelitian kompetetif dikelompokkan menjadi:

a) Penelitian Kelembagaginstitutional research)

b) Penelitian Pengembangédevel opment research)

c) Penelitian Dasafbasic research)

d) Penelitian Terapaapplied research)

e) Penelitian Inovatif Potensial Patdthe patent of potential
innovative research)

3. Pendlitian Dana luar UAD

Selain mengelola penelitian dengan dana dari daldp®,
Universitas Ahmad Dahlan juga mengkoordinasikangpkraan
penelitian dengan dana dari luar UAD. Penelitiangyditawarkan
dari lembaga di luar UAD antara lain:

a) DP2M Dikti Depdiknas

b) Program Insentif Ristek (KNRT)

c) Departemen Agama RI

d) Departemen Pemerintah Lainnya

e) Lembaga Swasta (seperti Indofood, dan lain-lain)
f) Dana Luar Negeri

Pengajuan proposal penelitian dengan dana lemleagaaba
tersebut di atas, fungsi LPP adalah sebagai sumfmgmasi dan
koordinator kegiatan penelitian mulai dari pengajyaoposal,
seleksi internal, monitoring dan evaluasi laporam&uan sampai
dengan penyampaian laporan akhir penelitian, sergas dan
kewenangan lain yang diberikan oleh pihak pembamniad Format
dan sistematika serta mekanisme pengajuan proposagikuti
ketentuan lembaga pemberi dana.
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B. Hak dan Kewajiban Dosen
1. Seorang dosen berhak untuk:

a.

b.

mengajukan proposal penelitian setiap tahun anggara
akademik, baik secara individual maupun kelompok,
mendapatkan pelayanan berkaitan dengan penelite@arg y
dilakukan sesuai tugas dan kewenangan LPP UAD tseper
pembuatan surat ijin penelitian dan sejenisnya,

melakukan konsultasi berkaitan dengan kegiatan ljpene
yang dilakukan,

menerima dana penelitian sesuai tahapan-tahapannya,
mengubah judul, tema, dan konsekuensi yang diddabat
perubahan tersebut dengan persetujuan Kepala LPP,
mendapatkan surat keterangan atau dokumen yangebalyai
bukti atas kegiatan penelitian yang dilakukan.

Seorang dosen kehilangan haknya untuk mengajulapogal

penelitian dalam suatu tahun anggaran apabila:

a.
b.

C.

b.

C.

tidak mengajukan proposal penelitian,

telah tercatat sebagai ketua peneliti proposal ljpeme lain
pada tahun yang sama,

masih mempunyai tanggungan penelitan yang belum
diselesaikan atau belum menyerahkan laporan pemejiing
dilakukan sebelumnya

d. mengundurkan dari dari UAD.
2. Setiap penerima dana penelitian UAD berkewajilnatuk:
a. Menandatangani Surat Perjanjian Penelitian (SPDagse

Pihak Kedua (pelaksana kegiatan penelitian),
memberikaninstitutional fee sebesar 5% dari total dana yang
diterima,

memberikan laporan kemajuan sesuai dengan jumlah da
jadwal waktu monitoring dan evaluasi (monev),

menyerahkan laporan awal hasil penelitian sebagduarp
seminar laporan penelitian sebanyak dua eksemplar,
menyerahkan laporan akhir hasil penelitian yanghtelirevisi
minimal sejumlah empat eksemplar dilengkapi derogampact

disk (CD) yang berisi file-file: Laporan Penelitian, tkel
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Publikasi, dan Sinopsis Penelitian Lanjut (jika Jadistribusi
laporan sebagai berikut:

« 2 eksemplar untuk LPP

« 1 eksemplar untuk Perpustakaan UAD

« 1 eksemplar untuk Program Studi

Peneliti diperkenankan untuk menambah jumlah lapaidir
penelitian sesuai kebutuhan.

. Hak dan Kewajiban L embaga

Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPP)lbartak:

a. Menyeleksi secara administrasi proposal penelitigang
diajukan dosen,

b. menentukan Tim Reviewer proposal maupun laporaeljbiem
yang diajukan dosen,

c. menerima atau menolak proposal penelitian yangukia
dosen, baik tanpa maupun dengan perbaikan,

d. menambah, mengurangi, dan menetapkan dana pemgkiney
diajukan oleh dosen,

e. memberi peringatan dan sanksi kepada peneliti yaohak
menepati isi perjanjian penelitian,

f. melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaean
kegiatan penelitian dosen sesuai jadwal,

g. menagih Laporan Akhir Penelitian, dan

h. menerimanstitutional fee sebesar 5% dari total dana penelitian
yang diterima setiap peneliti.

Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPP) \kajkan

untuk:

a. menandatangani Surat Perjanjian Penelitian (SPbagse
Pihak Pertama (pelaksana kegiatan penelitian),

b. memberikan pelayanan berkaitan dengan penelitiang ya
dilakukan peneliti sesuai tugas dan kewenangan $é&frerti
pembuatan surat ijin penelitian, surat keterangancairan
dana penelitian, dan sejenisnya,

c. memberikan konsultasi atau arahan berkaitan dekegiatan
penelitian yang dilakukan jika diminta peneliti,
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d. melakukan monitoring dan evaluasi (monev) sesuaigale
jumlah dan jadwal waktu,

e. memanfaatkamstitutional fee sebesar 5% dari total dana yang
diterima dari seluruh peneliti untuk kegiatan adstmasi
maupun akademik (ilmiah) yang menunjang kemampuan
sumberdaya manusia (SDM) penelitian di UAD, sepbdnor
reviewer, pelaksanaan monitoring, dan seminar hasil
penelitian,

f. menerbitkan surat keterangan atau dokumen yangetadmgai
bukti atas kegiatan penelitian yang dilakukan, jdtaninta
peneliti.

D. Hak dan Kewajiban Reviewer

Seorang dosen yang memenuhi syarat berikut dapajadie
reviewer internal proposal penelitian dosen, yaitu: (1)kberpeten di
bidangnya, (2) berjabatan fungsional Lektor bagag&l Asisten Ahli
bagi S2 atau bergelar akademik S3, (3) telah maetgelatihan
reviewer, (4) tidak sedang mengajukan proposal penelitiamad
internal pada kelompok penelitian yang sama.

1. Reviewer berhak untuk:

a. memberi penilaian, komentar, dan saran baik setasm
maupun tulisan terkait isi atau substansi prop@eadelitian
yang diajukan oleh dosen,

b. memberi pertimbangan apakah suatu proposal peameliti
diterima (dengan perbaikan atau tanpa perbaikamn)ditolak,

c. memberi masukan perihal anggaran penelitian yaagldin
oleh peneliti sesuai asas kepatutan, dan

d. memeriksa kembali kesesuaian perbaikan proposalipan
sesuai dengan saran yang diberikan.

2. Reviewer berkewajiban untuk:
a. menyampaikan hasil penilaian atas proposal pesmelijiang
direviewnya secara tertulis kepada LPP, dan
b. mengisi lembar format penilaian proposal penelitiasen dan
memberi skor hasil penilaian sesuai dengan pedodaan
ketentuan dari LPP.
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E. Keanggotaan Penelitian

Dalam rangka meningkatkan kualitas penelitian di DJA
penelitian mandiri yang diajukan berkelompok hemgyakmelibatkan
dosen yunior (peneliti Pra Mandiri) dalam rangka nberikan
bimbingan untuk meningkatkan kualitas penelitianpgda penelitian
yang lain. Sedangkan untuk penelitian kompetetdppsal penelitian
hanya boleh diajukan secara kelompok oleh dosermy yaamiliki
kewenangan penelitian mandiri. Pelibatan mahasiselsagai tim
pembantu peneliti seperti tenaga pencari data,géen@encacah,
laboran, dan pekerjaan teknis lainnya sangat dilaauju

Pada suatu periode penawaran penelitian, seorarglitpbanya
diperbolehkan mengajukan satu proposal penelitieRP UAD
berwenang untuk mengembalikan atau membatalkan opabp
penelitian jika diketahui ada dosen pengusul yamngatat pada lebih
dari satu proposal penelitian. Ketentuan ini berlaintuk proposal
penelitian yang diajukan ke UAD.

F. M ekanisme Pengajuan Proposal Penelitian

Setiap pengajuan proposal penelitian harus metakkanisme
yang ditetapkan oleh LPP UAD. Ketentuan-ketentuamgyberkenaan
dengan pengajuan proposal penelitian antara laiopbeformat isi
proposal, warna sampul, lembar pengesahan, kuwifigeneliti, dan
sebagainya dijelaskan pada BAB Il buku ini.

G. Seleks Proposal Pendlitian

Seminar proposal penelitian merupakan bagian daleksi
penerimaan pengajuan proposal penelitian. Semmindradakan untuk
memperbaiki dan memberi bobot proposal penelitiangydiajukan,
sehingga diharapkan dapat membuahkan hasil pamelitang
berkualitas.

H. Perjanjian Kontrak Kerja Pendlitian
Setelah proposal penelitian yang diajukan dinyatatierima
(melalui proses seleksi seminar proposal pene)itipeneliti harus

menandatangani perjanjian kontrak penelitian. PBalakan penanda-
tanganan surat perjanjian penelitian diatur tensealkh LPP. Contoh
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bentuk dan isi kontrak kerja penelitian dapat diipada lampiran 15
buku ini.

|. Biaya Penelitian dan Teknik Pembayaran

Universitas Ahmad Dahlan (UAD) menyediakan sejundaha
penelitian untuk staf pengajar (dosen). Besarnyaadpenelitian
didasarkan atas jenis penelitian (regular atau laetih), keluasan dan
bobot penelitian, jenjang pendidikan, jabatan fiowm, serta
kemampuan anggaran pendapatan dan belanja (APB). BA&arnya
biaya penelitian untuk tiap jenis atau kategorighéian diatur dalam
Surat Keputusan LPP UAD.

Teknik pembayaran biaya penelitian dilakukan data tahap,
yang diatur sebagai berikut.

1. Tahap |, sebesar 60%, diberikan setelah proppsaelitian
disetujui, dan peneliti telah menandatangani syratjanjian
kontrak kerja penelitian dengan UAD.

2. Tahap Il, sebesar 40%, diberikan setelah lappemnelitian yang
telah diseminarkan diserahkan oleh peneliti seRikak Kedua ke
LPP UAD selaku Pihak Pertama sesuai dengan atugganpan
penelitian.

Peneliti akan diberi surat disposisi untuk pencadlana tahap |
dan surat bukti penyerahan laporan akhir hasil Igere yang
disahkan oleh LPP untuk pencairan dana penelitihag Il. Surat ini
harus ditunjukkan pada waktu pengambilan dana piamel

J. Monitoring Kegiatan Penelitian

Untuk keperluan pemantauan, peneliti diwajibkan 1imeab
laporan kemajuan penelitian dalam waktu 3-5 buletelsh kontrak
kerja penelitian ditandatangani.

K. Penyerahan Laporan

Laporan penelitian harus telah diserahkan ke LPMD $Asuai
batas waktu yang ditentukan dalam perjanjian k@&rikeaja penelitian.
Laporan penelitian harus ditandatangani atau daahloleh
pembimbing sebelum diserahkan ke LPP UAD (untukepigan Pra
Mandiri), Dekan atau Wakil Dekan, dan Kepala LPP DJAada
halaman pengesahan.
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L. Seminar Hasil Pendlitian

Sebelum laporan hasil penelitian dalam bentuk fthe¢rahkan
ke LPP, konsep laporan penelitian terlebih dahalw$ diseminarkan
dalam suatu forum seminar yang dihadiri oleh pahéi gang
sejenis/terkait. Para ahli tersebut diusulkan oléidPP. Penetapan
peserta dan jadwal seminar dilakukan oleh LPP.

M. Pendanaan Rangkap

Penelitian yang telah didanai lembaga atau prowek tidak
boleh diajukan untuk mendapatkan dana penelitiarDURroposal
penelitian yang di kemudian hari diketahui telabadiai oleh pihak
lain, pendanaannya akan dicabut dan dana penelt#arg telah
diterima harus dikembalikan kepada kas UAD melallPP.
Sedangkan jika diketahui sebelum penandatangarrakowii UAD,
maka peneliti harus memutuskan salah satu sumbe panelitian
yang akan dilakukan.

N. Sanks

Dalam rangka meningkatkan komitmen pelaksanaanlipane
dan kualitas hasil penelitian yang baik, maka ersitas selaku pihak
pertama akan mengatur ketentuan sanksi atas pel@mggelanggaran
yang dilakukan oleh dosen pengusul selaku pihaku&edbanksi
diberikan dalam rangka pembinaan untuk memacu jeipeneliti agar
lebih produktif, tepat waktu, dan penelitian yanghadilkan
berkualitas. Selain itu sanksi juga diberikan aganeliti dapat
mempertanggungjawabkan secara akademik atas pEmelfang
dilakukan, misalnya bahwa hasil penelitian bukamupakan plagiat
atau duplikasi dari penelitian lain.

Sebab-sebab dan bentuk diberikannya sanksi diahagsi
berikut.

1. Memiliki tanggungan penelitian atau laporan akhegnglitian
diberi sanksi tidak berhak mengajukan proposal Igere tahun
anggaran berjalan.

2. Terbukti proposal penelitian yang diajukan merupakaplikasi
penelitian yang pernah dilakukan oleh orang laibberd sanksi
proposal tidak diproses. Jika diketahui di tengatrjgtanan
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penelitian, maka dana yang diterima harus dikerkbali ke
Universitas.

3. Diketahui proposal penelitian yang dilakukan tetabndapatkan
dana penelitian lain, maka pengajuan proposal kB divatalkan.
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BAB I11
MEKANISME PENGAJUAN
PROPOSAL PENELITIAN

Proposal penelitian yang akan diajukan harus memhmenu
persyaratan yang telah ditentukan oleh Lembaga liBanedan
Pengembangan Universitas Ahmad Dahlan (LPP UAD).tuMu
proposal penelitian selain ditentukan atas isiatan aspek ilmiahnya,
juga oleh format dan sistematika penulisannya. Bin@ng itu,
mekanisme pengajuan proposal di UAD juga perlu rtigigan.
Langkah-langkah ini dimaksudkan untuk meningkatkadisiplinan
peneliti dalam pelaksanaan penelitian khususnyagyatedana UAD
dan dana luar UAD pada umumnya.

A. Mekanisme Pengajuan Proposal Pendlitian

Secara ringkas prosedur pengajuan proposal pamekigbagai
berikut.

1. Peneliti mengajukan proposal penelitian langsund-Re UAD.
Proposal penelitian dijilid langsung dan dibuatgleap 2 (dua)
menggunakan format dan sistematika yang terterandd@uku
Pedoman Penelitian ini dengan cover warna putih.

2. Setiap proposal yang diajukan akan diseleksi fornaan
sistematika serteontent-nya oleh tinreviewer.

3. Sampai pada batas waktu yang ditentukan, proposaéliian
yang telah sesuai formatnyareliew untuk diberi penilaian oleh
tim penilai dalam bentuk seminar proposal. Pengusjib hadir
untuk mempresentasikan proposal penelitiannya.

4. Jika dalam penilaian proposal penelitiaeviever memberi
masukan, proposal, atau catatan yang harus dimasu@klam
proposal, maka dosen pengusul harus memperbaikaisdsngan
masukan, proposal, atau catatan yang dimaksud.

5. Hasil seleksi akan diumumkan kepada dosen berstamgku
Peneliti yang proposalnya diterima akan diberitabaktu untuk
penandatanganan surat perjanjian penelitian dedgén
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B. Skema Alur Pendlitian
Diagram alur skema pengajuan proposal penelitigandbarkan
sebagai berikut.

( Proposal ) Pengesahan Dekan/
P »  Wakil Dekan + stempel| 7| LPP UAD
7'}

Perbaikan Peneliti
proposal <
Tidak
Tidak Dibiayai
Tidak

y

Seleksi Tahap |
(administrasi)

Seleksi Tahap
[l (content)

Lolos

Tanda tangan SPK,
Pencairan Tahap |

v

Monitoring dan Evaluasi

v

Penyerahan Laporan
Akhir dan Seminar

v

Penyerahan Laporan Final
dan Pencairan Tahap Il

v

( Selesai )
Gambar 1.

Diagram Alur Skema Pengajuan Proposal Penelitian
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Secara keseluruhan alur penelitian yang berlakuAid adalah
sebagai berikut.

1. Sosialisasi Penelitian

Sosialisasi penawaran penelitian dilakukan oleh LIAD sesuai
dengan jadwal Kalender Penelitian melalui dua jajaitu (i) surat
edaran kepada Dekan fakultas dan (ii) informasiwdbsite
(Www.Ipp.uad.ac.id).
2. Pengajuan Proposal
Pengajuan proposal ditujukan kepada LPP UAD sedaapan
jadwal yang telah ditetapkan. Proposal harus méglyan lembar
pengesahan yang ditandatangani oleh Dekan ataul \Wakan
terkait dan stempel yang sah.
3. Seleksi Proposal
Setiap proposal penelitian yang diajukan untuk rapatkan dana
penelitian UAD akan diseleksi baik format, sisteikegtcontent,
maupun anggarannya oleh tireviewer yang ditunjuk oleh LPP.
Seleksi proposal dana internal UAD dilakukan dakodidinasi
oleh LPP UAD melalui dua tahap, yaitu :
a. Seleksi Administratif
Seleksi dengan melihat kelengkapan proposal daeskaian
sistematika proposal, kategori biaya penelitiann danis
penelitian dengan ketentuan yang berlaku.
b. Seleksi Substantif
Proposal penelitian yang dinyatakan lolos admiassir
dilanjutkan dengan seleksi substantif. Seleksi dilakukan
untuk melihat kelayakan dan ketajaman proposal ljeme
baik dari segi isi, metodologi, jadwal pelaksandampetensi
peneliti, maupun kewajaran biaya.
4. Pengumuman Hasil Seleksi
Setelah proses seleksi proposal selesai, LPP UARN ak
mengumumkan hasil seleksi. Hasil seleksi diinfolikeas melalui
dua jalur, yaitu melalui masing-masing Dekan datafnewebsite
LPP UAD.
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5. Penyerahan Proposal Perbaikan
Peneliti yang proposalnya dinyatakan Iolos selekgngan
perbaikan diharuskan menyerahkan proposal perbagesuai
masukan darreviewer dengan bukti surat pernyataan dari yang
ditandatangarmeviewer.

6. Penandatanganan Surat Perjanjian Penelitia?) (SP
Penandatanganan SP2 bertujuan agar peneliti daggtetesaikan
penelitian sesuai dengan waktu yang telah ditetapkian
mempertanggungjawabkan dana penelitian dan.

7. Pencairan dana penelitian tahap |
Pencairan dana penelitian tahap | akan diberikbesse 60% dari
total dana penelitian sesuai dengan yang tertalsnad SP2. Untuk
mencairkan dana tahap | peneliti harus membawa slisposisi
dari LPP UAD.

8. Pelaksanaan Penelitian
Ketua peneliti bersama anggota bertanggung jawakukun
melaksanakan penelitian sesuai dengan proposal, vazib
mengikuti aturan atau persyaratan yang tertuanigldim SP2.

9. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dilakukan pada paruh pertama (bulan ka&talu ke-5)
waktu penelitian yang dituangkan dalam SP2. Khubimh
penelitian kompetetif akan dilakukan monitoring dewaluasi
tahap Il. Tujuannya untuk memacu agar penelitigpatizelesai
sesuai dengan SP2. Pada saat monitoring penelithbanea
progressreport pekerjaan penelitian yang telah diselesaikan.

10. Penyerahan Laporan Penelitian
Penyerahan laporan hasil penelitian dilakukan smbagntuk
pertanggungjawaban akhir dari seluruh kegiatan |giame yang
dilakukan peneliti pada akhir masa kontrak peraiti

11. Seminar Hasil Penelitian
Forum ini diselenggarakan sebagai bentuk pertargjgwaban
ilmiah peneliti atas hasil penelitiannya, di sangpimuntuk
memberikan saran, kritik, dan masukan daviewer atau peserta
seminar lainnya. Untuk itu, peneliti harus untuknmpeesentasikan
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laporan penelitiannya dalam forum tersebut. Peaetgadwal
seminar dilakukan oleh LPP.

12. Pengumpulan Laporan Final
Penyerahan laporan final hasil penelitian pasca irggmini
menandakan akhir dari dari seluruh kegiatan péaelityang
dilakukan peneliti. Laporan final tersebut sedapatingkin
mengakomodir masukan-masukan dan saran-sararresesiver.
Waktu pengumpulan laporan akhir maksimal dua peBasca
seminar.

13. Pencairan dana penelitian tahap Il
Pencairan dana penelitian tahap Il akan diberildresar 40% dari
total dana penelitian sesuai dengan yang tertalsnad SP2. Untuk
keperluan ini, peneliti harus membawa surat peanaitana yang
disahkan oleh LPP.

C. Pedoman Umum Pembiayaan Penelitian Reguler UAD

Dalam rangka mengoptimalkan hasil dan mutu peaglitiang
dilakukan oleh dosen, LPP memberikan pedoman umembjayaan
penelitian yang diusulkan oleh dosen.

1. HR Peneliti atau Tim Peneliti, maksimal 30% dariatobiaya
pelaksanaan penelitian.

2. HR Pembimbing Penelitian Pra Mandiri ditanggungholgAD,
kecuali peneliti memberi tambahan di luar tangguandaD.

3. Penyusunan draft artikel publikasi tidak dianggarkakan tetapi
pemuatan naskah publikasi pada jurnal terakrediiakiar UAD
akan diberireward oleh Universitas sesuai ketentuan setelah
naskah dimuat/diterbitkan.

4. Pembelian kaset blank dan CD/DVD blank menjadikmkeneliti,
kecuali sebagai produk dan atau bagian dari lappeaslitian

5. Besaran pos anggaran selain HR peneliti/tim penielgk dibatasi
persentasenya, tapi disesuaikan sesuai kebutuhan.

6. Ketentuan pembiayaan mengacu pada tabel berikut.
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Tab

e 1.

Ketentuan Penganggaran Penelitian Dosen UAD

D

Unsur Kegiatan Dianggarkan| Keterangan
Ya | Tidak
a. Pos anggaran ATK dibatasi
sebagai berikut:
1) Pembelian printer v Pakai fasilitas UA
2) Pembeliarcatridge v Pakai fasilitas UAD
3) Pembeliarflashdisk v Pakai milik pribadi
4) Pembelian kaset blank \% Maks. 5 buah,
diajukan oleh Prodi
5) Pembelian CD/DVD % Maks. 10 keping,
blank diajukan oleh Prodi
6) Pembelian tintaefill v Maks. 3 set
7) Pembelian kertas v Maks. 4 rim
b. Transport untuk nara % Dapat dianggarkan
sumber/responden sesuai kewajaran
khusus/ahli dalam kegiatan
penelitian
c. Cinderamata untuk % Dipertimbangkan
responden
d. Biaya akses internet v Pakai fasilitas UA
e. Biaya diskusi terbatas v Untuk konsumsi
angket/analisis data/temuar dan transport
penelitian sesama tim
f. Biaya diskusi terbatas v Untuk komsumsi
angket/analisis data/temuar dan transport
penelitian dengan
pakar/dosen
g. Transport pengambilan data v Bagian dari
penelitian dalam UAD pekerjaan peneliti
h. Biaya transport dalam kota % Kecuali tenaga
pembantu teknis
I. Transport pengambilan data v Sesuai kewajaran
penelitian luar kota
j- Entry data dan analisis datal v Bagian dari
oleh peneliti atau tim peniliti pekerjaan peneliti
k. Biaya sewa peralatan v Sesuai ketentuar
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|. Biaya perawatan alat Y% Sesuai ketentuan
m.Pembelanjaan berupa barang v Dikembalikan
sebagai referensi (jurnal, kepada Prodi
buku, majalah, CD/VCD) melalui LPP UAD
n. Pembelian barang seperti % Dikembalikan
alat perekam, kamera, dan kepada Prodi
barang lain sejenisnya melalui LPP UAD
0. Penyusunan naskah publikasi v Bagian dari
sebagai bagian dari laporan pekerjaan peneliti
penelitian
p. Seminar hasil penelitian v Dianggarkan olel
LPP UAD

D. Is Proposal Pendlitian

Isi proposal penelitian mencakup tiga bagian yaibagian
depan, bagian isi, dan bagian akhir.

1. Bagian depan terdiri atas: sampuytover), halaman judul, halaman
pengesahan, dan daftar isi.

2. Bagian isi berupa materi proposal atau proposal penelitian.

3. Bagian akhir berupa lampiran-lampiran seperti: (i) daftar puatak
(i) riwayat hidup peneliti dan anggota peneliiij) (angket, tes,
atau perangkat pengumpul data lainya, dan (iv)rigggapan mitra
(untuk penelitian kompetetif kerja sama luar UAD).

Isi proposal penelitian akan dijelaskan lebih lamada bab-bab
berikut dan lampiran-lampiran buku ini.

E. Kalender Penelitian

Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPP) UAD ma&nga
kegiatan regular dana UAD dalam kalender penelitidojuan
penyusunan kalender penelitian agar dapat digunalédndosen atau
peneliti sebagai pedoman umum kapan waktu penggpaposal,
pelaksanaan monitoring, dan waktu penyerahan lapoBengan
demikian, peneliti dapat mengatur jadwal antaradtag pengajaran,
penelitian, dan pengabdian dengan sebaik-baiknya.
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1. Penelitian Dana Internal UAD

Pencairan Tahap | (60%)

September — Oktober

Pelaksanaan Penelitian

September — Mei

No Agenda Bulan

1 | Publikasi Penawaran Penelitian Juni — Juli

2 | Pengumpulan Proposal ke LPP Agustus

3 | Seleksi &Review Proposal Pertengahan Agustus
4 | Pengumuman September

5 | Penandatangan SP2 September

6

7

8

Monitoring Internal &Progress
Report Tahap |

Januari

9 | Monitoring Internal &Progress Maret — April
Report Tahap Il (untuk penelitian
kompetetif)

10 | Pengumpulan Laporan Awal Mei

11 | Seminar Hasil Penelitian Juni

12 | Revisi Laporan Laporan Akhir Juni

13 | Pengumpulan Laporan Akhir Juli

14 | Pencairan Tahap Il (40%) Juli

2. Penelitian Dana Luar UAD

Kalender kegiatan penelitian ini dapat diakseswabsite
masing-masing lembaga atau berdasarkan edaran disagpaikan
oleh lembaga pemberi dana terkait.
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BAB IV
PENGELOLAAN PENELITIAN

Bagian ini dimaksudkan untuk menjelaskan tentange®laan
penelitian yang dilakukan oleh dosen di lingkungdniversitas
Ahmad Dahlan (UAD), baik Penelitian Reguler (Prardiri dan
Mandiri) maupun Penelitian Kompetetif. Seluruh leégn penelitian
di UAD secara struktural dan fungsional dikoorditén dilaksanakan
oleh Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LPP) UAD.

A. Pendlitian Reguler

Penelitian Reguler yaitu penelitian yang berkai@mgan bidang
keilmuan pengusul utama sesuai dengan keahlian disiplin
iimunya. Tujuan utamanya adalah untuk mengembandgbasic
keilmuan maupun penerapannya. Penelitian ini terbagnjadi
Penelitian Pra Mandiri dan Penelitian Mandiri.

1. Pendlitian Pra Mandiri
Penelitian ini bersifat magang; bertujuan untuk atikel dan
meningkatkan kemampuan dalam meneliti. Peneliti@aNPandiri
diperuntukan kepada:
a. dosen penyerta (S1, S2, dan S3),
b. dosen baru yang belum memiliki jabatan akademik &2,
dan S3).

Penelitian Pra-Mandiri yang masih bergelar akadei@ik
harus dibimbing seorang peneliti senior. Penel@nier yang
berhak membimbing serendah-rendahnya harus beajabat
fungsional Lektor bagi S1 atau yang telah berjabditengsional
Asisten Ahli bagi S2 dan S3.

2. Pendlitian Mandiri
Penelitian ini bersifat mandiri; bertujuan untuk mmgkatkan
kemampuan, kualitas, dan kompetensi peneliti beksaan,
sekaligus membangurrack record bidang penelitian dosen.
Penelitian ini diberikan kepada dosen yang memkéivenangan
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penelitian Mandiri yaitu dosen yang telah berjabatkademik
Asisten Ahli (bagi S1, S2, dan S3).

Penelitian Mandiri dan penelitian Pra Mandiri dapdakukan
secara perorangan maupun kelompok. Penelitian |lekm
beranggotakan maksimal tiga orang. Tenaga pembpatelitian
seperti pencacah, pencatat lapangan, dan pekéejaans lainnya tidak
digolongkan sebagai peneliti akan tetapi tetaptdicdalam proposal
dan dapat dilibatkan dalam kegiatan penelitian aekaahliannya.
Tenaga pembantu dapat diambil dari mahasiswa, dabatau tenaga
adminsitrasi lainnya.

B. Penelitian Kompetetif

Penelitian kompetetif merupakan penelitian ungguhlgng
diberikan kepada dosen UAD, baik yang sesuai detideng ilmu
maupun lintas disiplin ilmu. Jika merupakan peraeiitkelompok,
maka peneliti utama (ketua peneliti) harus sesaai bidang ilmu
yang dimilikinya.

Penelitian kompetetif bertujuan untuk merangsangedoUAD
melakukan kegiatan penelitian yang mengedepankanatkguan
ilmiah secara maksimal, menghasilkan produk peaelityang
memiliki tingkat orisinalitas tinggi, berkelas dngkat nasional serta
dapat dipertanggungjawabkan keilmiahannya. Seddak tangsung
hasil penelitian ini diharapkan mampu mengantark®bD menjadi
research university yang dikenal secara nasional dan internasional.

L uaran atau out-put

Produk penelitian kompetetif diukur sebagai beriku

Laporan hasil penelitian

Naskah Publikasi di jurnal nasional terakderitéasuanternasional
Buku Teks atau Buku Ajar

Produk Teknologi Tepat Guna (TTG) atau Rekayas&abos
Adanya alih teknologi produk riset kepada pihakggema
Berpotensi mendapatkan HKI seperti Paten dan sehaga

ok wnE
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Per syaratan

Dosen pengusul penelitian kompetetif harus memesyarat-

syarat:

QA ONE

o~

Memenuhi kriteria peneliti Mandiri

Berkompeten di bidangnya (dibuktikan hasil peregitierkait)
Diajukan kelompok (maksimal 3 orang)

Tidak memiliki tanggungan penelitian sebelumnya

Pengusul bukan anggota Tim Seleksi

Proposal harus merupakan proposal asli yang bel@maj
diusulkan atau didanai oleh sumber pendanaan lairfdisertai
Surat Pernyataan).

HKI yang dihasilkan dalam penelitian ini menjadiinUAD.

Jika HKI dapat dikomersialisasikan (dijual atauisdgihsikan),
maka penemu akan memperoleh sebagian hasil pemjadiau
pembagian royalti sesuai aturan yang berlaku dvérsitas.

Jenis Pendlitian Kompetetif

Penelitian kompetetif yang dikembagkan di UAD dibkepokkan

dalam lima kelompok besar yaitu:

arwnE

Penelitian Kelembagadinstitutional Research)

Penelitian Pengembangédevel opment Research)

Penelitian DasaBasic Research)

Penelitian Terapa(Applied Research)

Penelitian Inovatif Potensial PatéRatent Potentially Innovative
Research)

Penjelasan masing-masing jenis penelitian komipetxcara

ringkas diterangkan sebagai berikut.

1.

Penelitian Kelembagaan (I nstitutional Research)

Penelitian kelembagaan berorientasi pada pengerabang

institusi atau kelembagaan. Penelitian kelembagdiatamakan
untuk lembaga di lingkungan UAD dan Persyarikatiiamun
demikian, proposal penelitian kelembagaan di luaDUatau di
luar Persyarikatan Muhammadiyah dapat diterima plkenelitian
yang dilakukan merupakan kerja sama kedua lembdia
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merupakan penelitian kelembagaan di luar UAD bagksim di
lingkungan maupun di luar Persyarikatan Muhammaddiyaaka
harus didahului kesepakatan kedua belah terlelhiblda

Secara garis besar, objek penelitian kelembagaamg ya
dikembangkan di UAD diarahkan dalam tiga hal beriku

a. Internal lembaga, dengan cakupan: program studijltés,
universitas, maupun unit-unit lain yang ada di UAD.

b. Eksternal lembaga (ingtitutional environment), seperti
kepuasan stakeholders kepada lembaga tersebut, dampak
kebijakan lembaga, dan sebagainya.

c. Objek khusus sebagantry point, misalnya: penelitian tentang
pengelolaan satu PWM/PDM/PCM/PRM atau Aisiyah; suat
ortom atau amal usaha Muhammadiyah/Aisiyah; perilak
keagamaan warga Muhammadiyah; dan sebagainya.

. Pendlitian Pengembangan (Development Research)

Kegiatan penelitian pada dasarnya berupaya mejagaban
terhadap suatu permasalahan, sedangkan kegiatgerpeangan
berupaya menerapkan temuan atau teori untuk mekeatauatu
permasalahan. Dalam hal ini, kegiatan pengembadgekankan
pada pemanfaatan teori-teori, konsep-konsep, prioisnsip, atau
temuan-temuan penelitian untuk memecahkan masalah.

Borg and Gall (1983) memberikan batasan tentangliiam
pengembangan sebagai usaha untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk Ipteks dalam aplikasinpada
masyarakat atau sistem. Pengertian yang hampir sama
dikemukakan oleh Asim (2001), bahwa penelitian pemgangan
dalam pembelajaran adalah proses yang digunakamk unt
mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yaggndkan
dalam proses pembelajaran. Suhadi Ibnu (2001) mekabe
pengertian tentang penelitian pengembangan sebggas
penelitian yang ditujukan untuk menghasilkan symatiduk hard-
ware atau software melalui prosedur yang khas yang biasanya
diawali dengan need assesment, atau analisis kebutuhan,
dilanjutkan dengan proses pengembangan dan diakkimgan
evaluasi.
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Untuk lebih memahami hakekat dari jenis penelitian
pengembangardével opment research) perlu dikemukakan tiga hal
yang saling berkaitan dan berhubungan satu samaTéaa hal
tersebut adalah penelitiafiesearch), evaluasi(evaluation) dan
pengembangan (development). Gephart (1972) menjelaskan
tentang tiga hal tersebut sebagai berikut. Bahwaqw penelitian
tujuannya untuk menemukan/mengetahui ses(raed to know),
proses evaluasi bertujuan untuk menentukan pilif@eed to
choose), dan proses pengembangan bertujuan untuk menemukan
suatu cara/metode yang efekfifeed to do). Perlu dijelaskan di
sini bahwa dalam evaluasi terkandung kegiatan yaegujuan
untuk menyediakan informasi tentang sesuatu hag yaersifat
ilmiah, yang dapat dijadikan dasar dalam pengamikigoutusan.

Karakteristik

Penelitian pengembangan memiliki karakteristik gaba
berikut.

a. Masalah yang ingin dipecahkan adalah masalah nyeantg
berkaitan dengan upaya inovatif atau penerapanokedin
dalam kehidupan dalam rangka mendapatkan perbaikan
kualitas atau kondisi ideal.

b. Pengembangan model, pendekatan, atau metode yang
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengantgks
permasalahannya.

c. Proses pengembangan model, pendekatan, atau nysdde
divalidasi yang dilakukan melalexpect validity, dan uji coba
lapangan secara terbatas perlu dilakukan, sehimpggduk
yang dihasilkan atau dikembangkan dalam penelitiain
memiliki tingkat keilmiahan dan kevalidan yang ftjng
(walaupun dalam skala terbatas). Proses pengemianga
validasi, dan uji coba lapangan tersebut seyogyanya
dideskripsikan secara jelas, sehingga dapat dipggtang
jawabkan secara akademik.

d. Proses pengembangan model, pendekatan, modul, elmaen
perlu didokumentasikan secara rapi dan sistemat®ias
dengan kaidah penelitian yang mencerminkan origasal
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Jenis Pendlitian Pengembangan
Beberapa contoh penelitian pengembangan antara lain

a. Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)
Penelitian Tindakan Kelas berorientasi pada penatah
masalah pembelajaran yang menggunakan siklus-siklus
berspiral dari identifikasi masalah, analisis malsgpemilihan
masalah yang urgen), perumusan masalah yang layak u
ditindaklanjuti. Setelah itu, dapat dirumuskan bgsts
tindakan, diikuti dengan perencanaan dan pelaksanaa
tindakan, pengumpulan data yang sistematik, anaksialuasi
dan refleksi. Selanjutnya, dari hasil refleksi alditentukan
apakah perlu dilakukan tindakan dalam siklus bénya. Pada
umumnya rencana kedua tidak sama dengan rencatekdim
pertama atau dilakukan penyempurnaan rencana setgu
berdasarkan hasil refleksi siklus sebelumnya. ARfar
penentuan kembali masalah pembelajaran.

Tujuan penelitian tindakan kelas bukanlah untuk eneukan
pengetahuan baru yang dapat diberlakukan secaraasnel
Tujuan penelitian tindakan adalah untuk memperbai&ksis
secara langsung, di sini, dan sekarang (Raka Joni).

b. Penelitian Eksperimen Semu (Quasi- experiment)

Pada penelitian eksperimen murni kelompok subjeleittéan
ditentukan secara acak, sehingga akan diperolebtadasn
kelompok yang berada dalam batas-batas fluktuask.ac
Namun, dalam dunia pendidikan khususnya dalam
pembelajaran, pelaksanaan  penelitian  tidak  selalu
memungkinkan untuk melakukan seleksi subjek seaagk,
karena subjek secara alami telah terbentuk dalatn sa
kelompok utuh waturally formed intact group), seperti
kelompok siswa dalam satu kelas. Kelompok-kelompak
juga sering kali jumlahnya sangat terbatas. Dalaadi&an
seperti ini kaidah-kaidah dalam penelitian ekspennmurni
tidak dapat dipenuhi secara utuh, karena pengemdediriable
yang terkait subjek penelitian tidak dapat dilakuka
sepenuhnya, sehingga penelitian harus dilakukangashen
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menggunakanintact group. Penelitian seperti ini disebut
sebagai penelitian kuasi eksperimen (eksperimeruksedadi
penelitian kuasi eksperimen menggunakan seluruhelsub
dalam kelompok belajatintact group) untuk diberi perlakuan
(treatment), bukan menggunakan subjek yang diambil secara
acak.

Penelitian Desain (Design Research).

Metode Penelitian Pengembangan memuat 3 kompoaemaut

yaitu: (1) Model pengembangan, (2) Prosedur pengegsdmn,

dan (3) Uji coba produk. Deskripsi dari masing-mgsi

komponen adalah sebagai berikut.

1) Model pengembangan
Model Pengembangan merupakan dasar  untuk
mengembangkan produk yang akan dihasilkan. Model
pengembangan dapat berupa model prosedural, model
konseptual, dan model teoritik.

2) Prosedur penelitian pengembangan
Prosedur penelitian pengembangan akan memaparkan
prosedur yang ditempuh oleh peneliti/pengembangnadal
membuat produk. Prosedur pengembangan berbedardenga
model pengembangan dalam memaparkan komponen
rancangan produk yang dikembangkan. Dalam prosedur,
peneliti menyebutkan sifat-sifat komponen menjedask
secara analitis fungsi komponen dalam setiap tahapa
pengembangan produk, dan menjelaskan hubungan antar
komponen dalam sistem.

3) Uji Coba Model atau Produk

Uji coba model atau produk merupakan bagian yangaa
penting dalam penelitian pengembangan, yang dikkuk
setelah rancangan produk selesai. Uji coba modml at
produk bertujuan untuk mengetahui apakah produlgyan
dibuat layak digunakan atau tidak. Uji coba mod@ua
produk juga melihat sejauh mana produk yang didapat
mencapai sasaran dan tujuan.
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Model atau produk yang baik memenuhi 2 kriteriatyai
kriteria pembelajarar(instructional criteria) dan kriteria
penampilan gresentation criteria). Ujicoba dilakukan 3
kali: (1) Uji-ahli (2) Uji terbatas dilakukan tertiap
kelompok kecil sebagai pengguna produk; (3) Ujalagan
(field Testing).

3. Penelitian Dasar (Fundamental Reseacrh)

Penelitian ini ditujukan sebagai salah satu jesisefitian yang
mengarahkan peneliti untuk memperoleh model ilmistodel
ilmiah ini diharapkan dapat dikembangkan menjadidésan
(dasar) bagi penelitian terapan (aplikatif). Peizali ini
berorientasi pada suatu gejala, kaidah, teori, degtsmodel atau
postulat baru yang menjadi landasan berpikir atandpkung suatu
proses, teknologi, dan lain-lain, di mana ukurabekkasilannya
tidak berupa produk dalam waktu singkat atau bepdd&nekonomi
dalam jangka pendek, melainkan berupa model ilmyang
melandasi penelitian terapan. Dengan kata lain |picme dasar
adalah “penelitian untuk ilmu” dengan orisinalitieggi. Jadi
penelitian ini diarahkan untuk kepeloporan penemudan
pengembangan Ipteks yang mengandung unsur kebaharua

Penelitian dasar sebagai bagian dari penelitiaa patumnya,
bertujuan untuk menghasilkan ilmu yang tidak bendaknsecara
langsung terhadap pengembangan teknologi atau jpdicec
masalah. Penelitian dasar mencakup bidang ilmu-iliisika
(physical science), biologi (iological science), sosial ocial
science), dan humaniorah(imanities). Bidang ilmu dasar tersebut
kemudian dikembangkan dalam ilmu-ilmu terapaapplied
research) melalui penelitian ilmu dasar sehingga dapat
memperkaya kegunaan maupun mempertanyakan kemdoslt h
hasil penelitian ilmu dasar.

Karakteristik

Penelitian yang dilakukan merupakan pengembangaoni, te
konsep, dan metodologi dari suatu bidang ilmu méute Riset
dasar terdiri atas tiga jenis, yaitu:
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a. riset dasar fundamental yang melingkupi kemajuaru iserta
kepranataan ilmu lanjut, yaitu berupa upaya merkamuyang
belum terjelaskan,

b. riset dasar perumusan yang melingkupi masalah rperiban
pemanfaatan ilmwan

c. riset dasar untuk menyelesaikan masalah-masalahy yan
dijumpai dalam proses mencapai produk target yang
ditawarkan.

Tujuan

a. Umum
Membangun kemampuan peneliti dan menguatkan kemampu
institusi untuk melaksanakan riset dasar dan mdtatadasar
kemampuan mengembangkan riset terapan.

b. Khusus

1) Memacu kajian kritis bidang keilmuan secara konsapt
teoritis discovery) dan/atau eksperimental.

2) Menghasilkan studi unggulan yang dilandasi caraikier
kritis  dan independen seirama dengan tingkat
perkembangan mutakhir masalah-masalah keilmuan.

3) Meningkatkan kemampuan kreatif dan inventif ilmiah
(invention) dan/atau pembaharuan metodologi (dan
teknologi terkait) dalam bidang keilmuan tertentotuk
dikembangkan ke arah produksi

Tolok Ukur Keberhasilan
a. Terbentuknya kemampuan peneliti dan institusi dalam

melaksanakan riset dasar dan meletakkan dasar Keuaam
mengembangkan riset terapan.

Terbangunnya sejumlah konstruksi teoretis dan noébgds
yang dipublikasikan dalam jurnal nasional dan/ajarnal
internasional.

Terdapatnya peta dan penjelasan masalah fundaniedéalg
keilmuan.
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4. Penelitian Terapan (Applied Research)

Penelitian terapan ditujukan untuk mengembangkauade
produk atau untuk menemukan jawaban atas persqatikal
jangka pendek. Penelitian ini dapat merupakan bagia
pengembangan atau tindak lanjut dari penelitiarardaSrientasi
utama penelitian ini adalah adanya temuan berupangaools,
alat, piranti baik perangkat kerdlsardware) maupun perangkat
lunak (software) yang bermanfaat membantu menyelesaikan
permasalahan ilmu pengetahuan dan kehidupan.

Pendekatan permasalahan dalam riset terapan mencaku
komoditas, sosial/lingkungan ataupun kelembagabnéan
yang secara nyata memiliki dampak positif terhapapyelesaian
masalah pembangunan bangsa dengan batasan seddgadi b

a. Program riset terapan terdiri atas kegiatan-kegiaitset yang
direncanakan untuk dilaksanakan dalam kurun walhurt
yang bersangkutan. Apabila kegiatan berlanjut, sidiusulkan
kembali untuk tahun berikutnya yang akan diprosesgdn
prosedur yang sama.

b. Kegiatan riset diarahkan untuk memecahkan masa&daiah
aktual.

Tujuan
Program Penelitian Terapan bertujuan untuk:

a. Mengorientasikan kemampuan sumber daya manusia di
lembaga penelitian dan pengembangan, baik pemienmisat,
pemerintah daerah maupun swasta, serta pergumnggi tian
industri agar mendorong penguasaan ipteks darimdaju
bidang yang ditentukan dalam rangka mendukung upaya
penyelesaian masalah pembangunan dalam jangkakpdade
menengabh;

b. Membangun jaringan keterpaduan kerja sama antaralipe
dalam bidang tertentu agar dapat bersama-sama en¢unkb
kemampuan mengembangkan hasil riset terapan yang
diperlukan untuk menumbuhkan kapasitas inovasi yksid
sejalan dengan kemajuan teknologtate of the art of
technology);
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c. Memanfaatkan berbagai sumber daya riset yang iarsed

Karakteristik

a. Sifat keunggulannya ditunjukkan dengan kegiatane|utgam
yang bermuara pada dua orientasi, yaitu: (i) pehsata
masalah jangka pendek dan menengah yang dihadepi ol
bangsa Indonesia dan (ii) peningkatan nilai tamiokzni
permasalahan proses produkeided value);

b. Karena penekanannya pada pengembangan kapasitak rip
secara terarah, program ini berssatni top-down. Penentuan
bidang dan tema penelitian lebih bersifat makro dan
dimaksudkan untuk menekankan prioritas kegiataragab
unggulan pada periode waktu tertentu;

c. Aspek yang sangat penting dalam unsur keterpaddalala
kerja sama antarpeneliti dari berbagai lembaga |pi@me
dalam disiplin ilmu yang saling melengkapi dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana laboratorium teaty
tersedia;

d. Hasil Penelitian Terapan dapat merupakan hasilrandan
memerlukan tindak lanjut para peneliti yang bergatan.
Oleh karena itu, hasil penelitian yang telah dikasi paling
sedikit harus disebarluaskan kepada publik seass, Ibaik
dalam bentuk publikasi, pameran maupun melalui waha
informasi lain agar dapat dimanfaatkan.

. Pendlitian Inovatif Potensial Paten (Patent Potentially
Innovative Research)

Penelitian ini diarahkan pada hasil atau produlefigan yang
memiliki potensi untuk mendapatkan HKI dalam benRkten.
Proposal penelitian ini harus mampu memberikan gaarbbahwa
terdapat elemen kebaharuan dan kemanfaatan sertapuma
memberikan gambaran kemandirian teknologi, sehingyak
untuk mendapatkan Paten.

Program Penelitian Inovatif Potensial Paten bagiedoUAD
diharapkan dapat memberikan dorongan bagi paralipede
lingkungan UAD agar penelitian yang dihasilkan skima
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berkualitas dan menghasilkan nilai tambah dalamtubermak
paten. Aktivitas para peneliti UAD serta kontribuglan
implementasi hasil-hasil penelitiannya di masyatrakaat disadari
akan menjadbench-mark bagi upaya universitas menugasearch
University. Riset yang telah, sedang dan akan dilakukan
diharapkan mampu memberikan insentif positif bagmijuan
pendidikan tinggi di UAD, peningkatan kualitas deompetensi
lulusan, peningkatan daya saing UAD di tingkat imdsional dan
mampu mendorong pembangunan Ipteks nasional yang
memakmurkan dan mensejahterakan bangsa dan nadareesia.

Tujuan

Program Penelitian Inovatif Potensial Paten UAD adipkan

dapat:

a. memberikan dorongan bagi para peneliti di lingkum@sAD
agar penelitian yang dihasilkan semakin berkualiten
menghasilkan nilai tambah dalam bentuk hak paten.

b. memberikanbench-mark bagi UAD dalam rangka menuju
Research University atas kontribusi dan implementasi hasil-
hasil penelitian potensial paten ini,

c. peningkatan daya saing UAD di tingkat nasional dan
internasional, dan

d. mampu mendorong pembangunan iptek nasional yang
memakmurkan dan mensejahterakan bangsa dan negara
Indonesia.

C. Pendlitian Dana Luar UAD

Selain mengelola penelitian dengan dana interndD Udalam
kegiatan penelitan LPP juga mengembangkan dan mgana
penelitian dosen dengan dana dari luar UAD. Lemizeyayandang
dana penelitian dari luatr UAD antara lain:

1. DP2M Dikti Depdiknas RI

2. Departemen Agama RI

3. Program Insentif Ristek (KNRT)

4. Departemen Pemerintah Lainnya (LIPI, DRN, dll.)
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5. Lembaga Swasta (seperti Indofood, dll.)
6. Dana Luar Negeri

Fungsi LPP UAD berkaitan pengajuan dana luar iralad
sebagai sumber informasi dan koordinator kegiatmelttian mulai
dari pengajuan proposal, seleksi internal, momtprdan evaluasi
(monev) laporan kemajuan, serta tugas dan kewenalaga yang
diberikan oleh pihak pemberi dana. Sedangkan umbuinat dan
sistematika serta mekanisme pengajuan proposalikugngetentuan
lembaga masing-masing lembaga pemberi dana. Untulkpaneliti
atau pengusul harus membaca secara tuntas danapersggala
petunjuk yang menjadi acuan yang berlaku, karemaunigkinkan ada
kebijakan atau perubahan pada setiap tahun anggaran

D. Pendanaan Kegiatan Penédlitian

1. Penelitian Reguler

Sesuai dengan aturan yang berlaku di UAD, pendanaan
penelitian ada di bawah kewenangan masing-masimogrén
Studi. Oleh karena itu, pendanaan proses kegianaliian yang
dilakukan LPP juga dibebankan kepada masing-maBnogram
Studi. Dana operasional pengelolaan penelitian bii&kan dari
institutional fee sebesar 5% dari setiap proposal yang didanai
UAD. Secara rinci dasar pemikirannya sebagai beriku
a. Dana penelitian adalah dana paketan mulai penggogosal

sampai dengan penyerahan laporan penelitian.

b. Proses kegiatan penelitian mulaeview/seleksi proposal,
review laporan kemajuan, dareview/seminar laporan akhir
sudah semestinya dibiayai dari dana tersebut.

c. LPP hanya menganggarkan unteliewer dan panitia.

d. Dana yang terkumpul dikembalikan kemanfaatannysadap
dosen dalam bentuk pembinaan penelitian sepemntkshop,
pengiriman utusan untuk kegiatan seminar atauipalatyang
berkaitan dengan penelitian atau yang lainnya.

Pemotonganinstitutional fee digunakan untuk operasional
antara lain sebagai berikut.
c. Review proposal

Pedoman Penelitian UAD, Edisi IIT, 2009 ~ 35



d. Konsultasi penelitian

e. Monitoring dan evaluasi (monev)

f. Review/seminar laporan penelitian

g. Foto kopi dan penijilidan laporan akhir

h. Pemberkasan selama proses penelitian

i.  Workshop dan atau seminar penelitian

J. Materai dan pengiriman berkas

k. Aktivitas lain yang terkait dengan administrasi @iran.

Penelitian Kompetetif

Pendanaan penelitian kompetetif diajukan dan di&kebeh
LPP UAD. Oleh karena itu, LPP membatasi dan melakideleksi
secara ketat proposal yang diajukan dengan hamapadapatkan
produk-produk riset yang benar-benar berkualitas dasuai
kriteria  masing-masing jenis penelitian kompetetBerkaitan
dengan hal tersebut, LPP UAD juga memberlakukanopemgan
ingtitutional fee sebesar 5% untuk setiap proposal yang didanai.
Pemanfaataninstitutional fee dikembalikan kepada peneliti
sebagaimana tersebut di atas.

Penelitian Dana Luar UAD

Pemotongan dana penelitian luar UAD tetap dibeHaku
sebesar 5% dari total dana. Pemanfaatadtitutional fee
dikembalikan kepada peneliti sebagaimana tersebaifad. Selain
itu, peneliti juga akan menerima panduan lengkapkaian
dengan program penelitian yang diajukan. Untuk Kepe
tersebut, setiap proposal penelitian yang diajllerdaknya sudah
mempertimbangkan adanyastitutional fee dan pajak negara
(Pajak Penghasilan atau PPh dan Pajak Pertambaiteinatdu
PPN).

Operasional dan Pengembangan Lembaga

Dana operasional pengembangan lembaga diambilkan da
Anggaran Pendapatan dan Belanja (APB) LPP UAD yhsefujui
oleh pimpinan universitas pada setiap tahun anggara
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BABV
SISTEMATIKA PROPOSAL PENELITIAN

Setiap proposal penelitian yang diajukan untuk rapatkan
dana penelitian UAD dan luar UAD harus memenuhiraysyarat
administrasi lembaga bersangkutan. Syarat adnmasistritu
menyangkut masalah sistematika, format, kelengkapgng
dipersyaratkan, maupun alur pengajuan proposal.

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Universitasadhm
Dahlan menentukan sistematika proposal penelitemadJAD yang
diatur sebagai berikut.

A. Pendlitian Reguler

Cover Proposal
Halaman Pengesahan
Daftar Isi

ABSTRAK (Rencana Pendlitian)

Tuliskan secara singkat dan komprehensif mengagaifigansi

konseptual proposal riset yang diajukan, kemudigutil dengan
latar belakang permasalahan, tujuan, dan kegureshriset, serta
metodologi yang akan digunakan untuk membedah téssebut.
Cantumkan juga minimal tiga kata kungkeywords) yang

dominan. (maksimal satu halaman, terdiri dari @altiparagraf).

BAB |. PENDAHULUAN

= Jelaskan alur pikir pemilihan topik dan area rigeing
mencakup latar belakang, ruang lingkup dan battsshéset,
asumsi yang digunakan, dan tujuan umum riset.

= Kemukakan kerangka teoretis yang dipakai dan desikan
hubungan antara masalah yang diteliti dan kerantgisebut
serta hubungannya dengan penelitian terdahulu. Kakaun
hubungan antara variabel dan faktor yang salingater
(cohesive).

= Kemukakan Hipotesis penelitian (jika ada)
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= Kemukakan urgensi dan manfaat utama hasil riseg ydan
dilakukan.
= Kemukakan hasil penelitian yang diharapkan.

BAB I1. STUDI PUSTAKA

Usahakan pustaka terbaru, relevan, dan asli danaljulmiah.
Uraikan dengan jelas kajian pustaka yang menimbutk@gasan
dan mendasari penelitian yang akan dilakukan. TiapaPustaka
menguraikan teori, temuan, dan bahan penelitiam kgéng
diperoleh dari acuan, yang dijadikan landasan umigkakukan
penelitian yang diusulkan. Uraian dalam Tinjauast&a menjadi
landasan untuk menyusun kerangka atau konsep y&ag a
digunakan dalam penelitian

BAB III. METODE PENELITIAN (sesuai dengan keperluan)

= Uraikan metode yang digunakan dalam penelitianraetaci.
Uraian dapat meliputi peubah (variabel) dalam pgae)
model yang digunakan, rancangan penelitian, teknik
pengumpulan data dan analisis data, cara penafsiean
penyimpulan hasil penelitian. Untuk penelitian yang
menggunakan metode kualitatif, dapat dijelaskandekaitan
yang digunakan, proses pengumpulan dan analisisnafsi,
proses penafsiran, dan penyimpulan hasil penelitian

= Dalam mencantumkan pilihan rancangan riset hasertdkan
alasan mengapa dipilih rancangan tersebut, sekatigmaikan
pula keunggulan dan kelemahannya.

= Sedapat mungkin bagian ini dilengkapi dendamyan alir

penelitian. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan

penahapan yang jelas, mulai dari mana, bagaimamarnya,
dan indikator capaian yang terukur.

[catatan: uraian pada Bab |, Il, dan Il pada psgbodapat
dikembangkan dalam subbab-subbab yang sesuai].

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka disusun menggunakan sistem namatatam,
dengan urutan abjad nama pengarang, tahun, judsérlbuku,
dan nama jurnal atau kota & penerbit.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Personalia Pelaksana Penelitian
Cantumkan nama lengkap biodata Ketua Peneliti dan
Anggotanya (jika ada). Format biodata peneliti dagi&ihat
pada lampiran 3.

2. Jadwal Penelitian
Tuliskan secara lengkap jadwal kegiatan penelitrartai dari
pengajuan ijin penelitian (jika memerlukan), perynuen alat
pengumpul datatry out, pengambilan data, analisis, sampai
penyusunan laporan penelitian. Disusun dengan shkadan
ke-1, ke-2, ke-3, dst. (lihat lampiran 4).

3. Perkiraan Biaya Penelitian
Berikan rincian biaya penelitian yang mengacu peelgiatan
penelitian seperti pada contoh lampiran 5.

. Pendlitian Kelembagaan (I nstitutional Research)

Cover Proposal
Halaman Pengesahan
Daftar Isi

ABSTRAK (Rencana Pendlitian)

Tuliskan secara singkat dan komprehensif mengeagaifigansi

konseptual proposal riset yang diajukan, kemudidutil dengan
latar belakang permasalahan, tujuan, dan kegureshriset, serta
metodologi yang akan digunakan untuk membedah tessebut.
Cantumkan juga minimal tiga kata kundkeywords) yang

dominan. (maksimal satu halaman, terdiri dari @atiparagraf).

BAB 1. PENDAHULUAN

* Uraikan dengan jelas latar belakang dan permasalaha
lapangan yang dihadapi lembaga terkait dengan koprdgal
lembaga semestinya. Berikan gambaran kelemahan atau
kekurangan yang dihadapi lembaga saat ini berdasark
temuan di lapangan, faktor penyebab, dan kerugianyang
diterima lembaga jika hal ini dibiarkan. Selanjwnyraikan
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pula gambaran manfaat atau keuntungan yang diferole
lembaga jika kondisi tersebut dapat diperbaiki.

Uraikan tujuan penelitian dalam pointer-pointer asacjelas
dan terukur. Berikan target capaian penelitian ydihgrapkan.
Tuliskan rumusan permasalahan yang akan diselesaika
Kemukakan urgensi dan manfaat utama hasil risef) ykan
dilakukan.

Kemukakan hasil penelitian yang diharapkan.

Kemukakan Hipotesis penelitian (jika ada)

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Usahakan pustaka terbaru, relevan, dan asli daaljumiah.
Uraikan dengan jelas kajian pustaka yang menimbulka
gagasan dan mendasari penelitian yang akan dilakuka
Tinjauan Pustaka menguraikan teori, temuan, danarbah
penelitian lain yang diperoleh dari acuan, yangadikan
landasan untuk melakukan penelitian yang diusulkan.

Uraian dalam Tinjauan Pustaka menjadi landasan kuntu
menyusun kerangka atau konsep yang akan digunakamd
penelitian

BAB I1l. METODE DAN DESAIN PENELITIAN
Uraikan metode dan desain penelitian yang akamdigan dalam
penelitian, seperti:

a.
. Lokasi penelitian

b
c.
d.
e
f.

Tipe penelitian

Responden
Instrumen penelitian

. Teknik analisis data

Diagram alur penelitian

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka disusun menggunakan sistem namatatam,
dengan urutan abjad nama pengarang, tahun, jutisarilbuku,
dan nama jurnal atau kota & penerbit.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Personalia Pelaksana Penelitian

2. Jadwal Penelitian

3. Perkiraan Biaya Penelitian

4. Pernyataan Kesediaan Lembaga
Jika penelitian yang diajukan merupakan kerja saderagan
lembaga yang diteliti, maka perlu dilampirkan syr@tnyataan
kesediaan lembaga yang ditandatangani pejabat téampel
yang sah.

C. Pendlitian Pengembangan (Development Research)

Cover Proposal
Halaman Pengesahan
Daftar Isi

ABSTRAK (Rencana Pendlitian)

Tuliskan secara singkat dan komprehensif mengagaifigansi
konseptual proposal riset yang diajukan, kemudigutil dengan
latar belakang permasalahan, tujuan, dan kegureshriset, serta
metodologi yang akan digunakan untuk membedah téssebut.
Cantumkan juga minimal tiga kata kurikeywords) yang dominan
(maksimal satu halaman, terdiri dari 3 (tiga) peafg

BABI. PENDAHULUAN

» Latar Belakang Masalah

* Rumusan Masalah

* Tujuan Pengembangan

» Spesifikasi Produk yang Diharapkan

* Pentingnya Pengembangan

* Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
» Definisi Istilah

BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA

« Berisikan uraian tentang landasan teori yang digamaebagai
kerangka acuan dalam mengembangkan produk atau dentde
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prosedur yang akan digunakan dalam pengembangatartea
berkaitan dengan spesifikasi produk yang akan dilegrgkan.

* Dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang rkaita
upaya pengembangan atau upaya-upaya lain yang mungk
sudah pernah ditempuh oleh ahli lain untuk mendekat
permasalahan yang sama atau relatif sama. Dengaikide,
upaya pengembangan yang akan dilakukan memilikidsan
empiris yang mantap.

BAB IIl. METODE PENGEMBANGAN

* Metode Pengembangan hendaknya memuat butir-bujir (1
model pengembangan, (2) prosedur pengembangari3daj
coba produk. Dalam butir uji coba produk perlu dikepkan
(a) desain uji coba, (b) subjek uji coba, (c) jedmta, (d)
instrumen pengumpulan data, dan (e) teknik analeia.

* Metode Pengembangan, berisikan uraian tentang Mwddluk
yang akan dikembangkan serta ujicoba produk. Dalgeoba
produk dikemukakan uraian tentang rancangan ujicsldayek
ujicoba, instrumen pengumpul data dan teknik aisadiata.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka disusun menggunakan sistem namatatam,
dengan urutan abjad nama pengarang, tahun, julsérlbuku,
dan nama jurnal atau kota & penerbit.

LAMPIRAN-LAMPIRAN:
* Biodata Peneliti

* Organisasi Pelaksana
* Jadwal Kegiatan

* Anggaran

D. Pendlitian Dasar (Basic Research)

Cover Proposal
Halaman Pengesahan
Daftar Isi
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ABSTRAK (Rencana Pendlitian)

Tuliskan secara singkat dan komprehensif mengeagaifigansi
konseptual proposal riset yang diajukan, kemudidtil dengan
latar belakang permasalahan, tujuan, dan kegureshriset, serta
metodologi yang akan digunakan untuk membedah tessebut.
Cantumkan juga minimal tiga kata kurikeywords) yang dominan
(maksimal satu halaman, terdiri dari 3 (tiga) paafg

BAB |. PENDAHULUAN

= Jelaskan alur pikir pemilihan topik dan area riseing
mencakup latar belakang, ruang lingkup dan batteshaset,
asumesi yang digunakan, dan tujuan umum riset.

= Kemukakan kerangka teoretis yang dipakai dan deskan
hubungan antara masalah yang diteliti dan kerangisebut
serta hubungannya dengan penelitian terdahulu. Kakaun
hubungan antara variabel dan faktor yang salingater
(cohesive).

= Kemukakan urgensi dan manfaat utama hasil riseg ykan
dilakukan.

= Kemukakan hasil penelitian yang diharapkan.

BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA

Usahakan pustaka terbaru, relevan, dan asli danaljulmiah.
Uraikan dengan jelas kajian pustaka yang menimbutk@gasan
dan mendasari penelitian yang akan dilakukan. TiaaPustaka
menguraikan teori, temuan, dan bahan penelitian kgéng
diperoleh dari acuan, yang dijadikan landasan umigkakukan
penelitian yang diusulkan. Uraian dalam Tinjauast&a menjadi
landasan untuk menyusun kerangka atau konsep y&ag a
digunakan dalam penelitian.

BAB III. METODE PENELITIAN

= Uraikan metode yang digunakan dalam penelitianraetaci.
Uraian dapat meliputi peubah (variabel) dalam pgae)
model yang digunakan, rancangan penelitian, teknik
pengumpulan data dan analisis data, cara penafsiean
penyimpulan hasil penelitian. Untuk penelitian yang
menggunakan metode kualitatif, dapat dijelaskandekaitan
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yang digunakan, proses pengumpulan dan analisssniafsi,
proses penafsiran, dan penyimpulan hasil penelitian

= Dalam mencantumkan pilihan rancangan riset hasertdkan
alasan mengapa dipilih rancangan tersebut, sekatigmaikan
pula keunggulan dan kelemahannya.

= Sedapat mungkin bagian ini dilengkapi dendaagan alir
penelitian. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan
penahapan yang jelas, mulai dari mana, bagaimamannya,
dan indikator capaian yang terukur.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka disusun menggunakan sistem namatatam,
dengan urutan abjad nama pengarang, tahun, judsérlbuku,
dan nama jurnal atau kota & penerbit.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Personalia Pelaksana Penelitian
2. Jadwal Penelitian
3. Perkiraan Biaya Penelitian

E. Penelitian Terapan (Applied Research)

Cover Proposal
Halaman Pengesahan
Daftar Isi

ABSTRAK (Rencana Pendlitian)

Tuliskan secara komprehensif tentang riset yang dikkaksanakan
dengan menjelaskan masalah yang akan diteliti atan belakang,
tahap-tahap penelitian, hipotesis yang akan dikakti kegunaan
hasil riset, dan metodologi yang digunakan. Canamininimal
tiga kata kunci yang dominan (maksimal satu halartexdiri dari
3 (tiga) paragraf).

BAB |. PENDAHULUAN

Jelaskan alur pikir pemilihan topik dan area rig@ig mencakup
latar belakang, ruang lingkup dan batas-batas pianelasumsi
yang digunakan, dan tujuan umum riset. Selairssmpaikan pula
tinjauan §tate of the art review) atas paten/riset terdahulu serta
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perbedaan antara tinjauan paten/riset yang adaudary lingkup
proposal riset Anda.

BAB II. PERUMUSAN MASALAH

Jelaskan masalah yang akan diteliti dan jelaskda pencana
penyelesaian sesuai dengan metodologi, lengkapyateteknik
observasi, pengumpulan data, pengolahan data, daafgran,
serta jelaskan pula kesiapan tenaga pelaksana.

BAB I11. METODOLOGI

Jelaskan rencana, tempat, waktu, pengambilan sapgeéntuan
unit analisis, cara dan instrumen pengumpulan dsagolahan
dan analisis data, serta kendali mujua{ity control) data sesuai
dengan rancangarddsain) riset. Dengan metodologi ini dapat
diperkirakan hasil riset yang akan diperoleh seatuh.

BAB 1V. RANCANGAN RISET

Jelaskan pendekatan dan strategi yang akan diaondiik

memperoleh jawaban pertanyaan riset dan pencapagism riset.

Dalam mencantumkan pilihan rancangan riset hasestdkan alas
an mengapa dipilih rancangan tersebut, sekaligusiéan pula
keunggulan dan kelemahannya. Rancangan riset heaniglaskan
secara rinci dan berurutan tahapan riset yangukkak dan kaitan
antara tahapan yang satu dan tahapan yang laigaDeatemikian,
pemantauan terhadap penelitian ataupun evaludsipaleel pakar
akan mudah dilakukan. Selain itu, hasil akhirtridapat pula
diperkirakan.

BAB V. HASIL YANG DIHARAPKAN

Cantumkan hasil akhir yang akan dicapai penelitidablikasi
merupakan keharusan karena itu sebutkan jurnahfinpang akan
dipakai.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka disusun menggunakan sistem namatatam,
dengan urutan abjad nama pengarang, tahun, julsérlbuku,
dan nama jurnal atau kota & penerbit.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN:

1. Personil Pelaksana Penelitian (Peneliti damibgk
Cantumkan nama lengkap, gelar kesarjanaan, pridayamit
kerja, bidang keahlian dan tugas dalam penelipamdidikan
akhir, alokasi waktu (jam/minggu), lembaga.

2. Jadwal Penelitian

. Pendlitian Inovatif Potensial Paten (Patent Potentially
I nnovative Research)

Cover
Halaman Pengesahan
Daftar Isi

ABSTRAK

Uraikan secara ringkas penelitian yang diusulkananfaat
penelitian serta potensi paten yang akan dihasitkanpenelitian
tersebut. (tidak lebih dari 250 kata). Cantumkanimal 5 (lima)
kata kunci yang dominan (maksimal satu halamauljrtedari 3

(tiga) paragraf).
BABI. LATAR BELAKANG

Uraikan latar belakang permasalahan serta kerapgkaikiran
pengembangan penelitian (maksimum 2 halaman).

BAB II. TUJUAN PENELITIAN

Uraikan tujuan penelitian,output dan outcome yang akan
dihasilkan serta paten yang akan diusulkan pada akimelitian
(maksimum 2 halaman).

BAB I1I. PENTINGNYA PENELITIAN
Uraikan pentingnya penelitian dilakukan, kemanfaatserta
keunggulan dari penelitian (maksimum 2 halaman).

BAB V. KAJIAN ATASPOTENSI PATEN

Kajian atas potensi paten, baik berdasar paten pageru
penyempurnaan paten yang sudah ada atau potemsi pang
akan dihasilkan dari penelitian ini.
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Pada bagian ini perlu disajikan hasil penelusurakuchen paten
yang dilakukan via internet agar dapat diketahwase pasti
bahwa pengajuan yang serupa memang belum perretulcin,
atau ada perbedaan yang nyata dari paten yanghpdramkan
(maksimum 2 halaman).

BABV. METODE PENELITIAN
Uraikan metode penelitian yang akan digunakan $makm 3
halaman).

BAB VI. RENCANA ANGGARAN PENELITIAN
Anggaran disusun berdasar item berikut:

a. Gaji dan Upah

b. Sewa dan/atau Beli Peralatan

c. Bahan Habis Pakai

d. Pemeliharaan/Perawatan

e. Perjalanan

f. Lain-Lain (publikasi, penyusunan laporan, dll.)

BAB VII. JADWAL PENELITIAN
Uraikan rincian jadwal pelaksanaan penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN:
1. Biodata Peneliti
2. Surat Pernyataan 1 :
- Keaslian Ide Peneliti
- Belum Didanai Oleh Pihak Lain
3. Surat Pernyataan 2 :
- Pengalihan Hak Paten ke Universitas Ahmad Dahlan
Rincian dan Justifikasi Anggaran
Sarana dan Prasarana Pendukung Pelaksanaan Beneliti
Lain-Lain yang Mendukung Proposal

o gk
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BAB VI
LAPORAN PENELITIAN

Bagi para dosen yang telah selesai melaksanakaslitem
diharuskan membuat laporan hasil penelitian yangursan atau
formatnya telah ditentukan oleh Lembaga Penelitialan
Pengembangan Universitas Ahmad Dahlan (LPP UAD)potan
penelitian diberikan dlaam dua tahap. Pertama,réep@wal hasil
penelitian dibuat sebanyak 2 (dua) eksemplar. lapoawal ini
selanjut digunakan sebagai bahan semie&irew hasil penelitian.
Kedua, laporan final penelitian. Laporan akhir hagenelitian
diserahkan setelah direvisi berdasarkan masukanreaewer pada
saat pelaksanaan semimaview hasil penelitian.

A. Format Laporan Penelitian

Format laporan hasil penelitian LPP UAD memuattigaj
bagian, yaitu bagian depan, bagian isi, dan baajair.

Bagian Depan

Berisikan:

- Cover

- Halaman judul

+ Lembar Identitas dan Pengesahan

- Kata Pengantar

» Datftar Isi

- Daftar Lampiran

- Daftar Tabel, Gambar, Peta, Lukisan, dan sebagafjiya
lebih dari tiga judul).

« Abstrak (dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris)

Bagian |si Penelitian
Berisikan:
|. LAPORAN HASIL PENELITIAN

Abstrak (dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris)
BABI. PENDAHULUAN
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

BAB Ill. METODE PENELITIAN

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA

[I. RANCANGAN NASKAH PUBLIKAS
[11. SINOPSISPENELITIAN LANJUT (jika ada)

Bagian Akhir

Berisikan LAMPIRAN-LAMPIRAN seperti:
1) instrumen penelitian,

2) data olahan,

3) hasil analisis,

4) tabel-tabel,

5) gambar,

6) presensi seminaeview hasil penelitian.

B. Tata TulisLaporan

Pedoman tata tulis laporan ini disusun untuk mengaian
penulisan laporan awal maupun akhir hasil penalifiang dilakukan
oleh dosen-dosen Universitas Ahmad Dahlan. Pedomawulitulis
untuk Kketertiban administrasi dan keseragaman forpenulisan
laporan penelitian yang memenuhi standar penuiisaah.

1. Ukuran Kertas
Kertas yang dipergunakan untuk mengetik laporair ddsil
penelitian berukuran kuarto yang beratnya 80 gram.

2. Penggunaan Bahasa
Bahasa yang dipakai adalah bahasa Indonesia bakgad
memperhatikan kaidah Ejaan yang Disempurnakan (EYD)
3. Pengetikan

a. Jenis Huruf
Jenis huruf yang digunakan adalah huruf Roman atau
sejenisnya (ukuran 12) dan seluruh naskah harakaipuruf
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yang sama, kecuali untuk keperluan tertentu (mysatiabel
atau gambar dan sebagainya).

b. Bilangan dan satuan
1) Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada peramla
kalimat.
Contoh: Pembelian 504 kg gula........
Limaratus empat kilogram gula yang dibeli...............
2) Bilangan desimal ditandai dengan koma, bukan titik.
Contoh: 53,20 kg gula

3) Satuan dinyatakan dengan singkatan resmi yang kierla
tanpa titik di belakangnya

Contoh: kg, m, cm, dan sebagainya

c. Jarak baris

1) Jarak antara 2 baris (dua) baris dibuat 2 (duapisp
kecuali intisari (abstrak) dengan jarak 1 spasi.

2) Spasi antara judul intisari (abstrak) dengan kalipgstama
intisari (abstrak) adalah 3 (tiga) spasi.

3) Kutipan langsung yang lebih dari 5 (lima) bariglyutabel,
judul gambar dan daftar pustaka yang lebih dau baris
diketik dengan jarak satu spasi.

d. Batas Tepi
Batas tepi pengetikan diukur dari tepi kertas ydigginakan:
(i) batas atas 4 cm, (ii) batas bawah 3 cm, (aibals kiri 4 cm,
dan (iv) batas kanan 3 cm.

e. Alinea Baru
Alinea baru dimulai pada pengetikan karakter yarey &
(enam) dari batas tepi kiri. Satu alinea palingilsediari 2
(dua) kalimat dan mengandung ide pokok. Alinea batak
dimulai dengan singkatan. Contoh: P.T, Bank BNI .......

Perseroan terbatas (PT) Bank BNI........

4. Berbagai Tingkatan Judul
Berbagai tingkatan judul ditulis, seperti berikut:
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a. judul bab ditulis di tengah dengan menggunakn hkayital
semuanya tanpa garis bawah dan tanpa diakhiri ptka
halaman baru.

b. Sub judul diketik mulai dari batas tepi kiri. Senkata dimulai
dengan huruf besar (kapital), kecuali kata penghglalan kata
depan.

c. Sub judul tanpa diberi garis bawah dan tidak diakdengan
titik. Kalimat pertama setelah sub judul dimulandan alinea
baru.

d. Sub-sub judul diketik mulai dari batas tepi kingnya huruf
pertama saja yang menggunakan huruf besar (kapisajpa
diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah sub-judul
dimulai dengan alinea baru.

e. Anak sub-sub judul diketik mulai dari batas tepii,khanya
huruf pertama saja yang menggunakan huruf besaitgdKa
tanpa diakhiri dengan titik. Kalimat pertama se$udangan
anak sub-sub judul dimulai dengan alinea baru. ddn
dengan sub-sub judul hanyalah pada penomoranrga saj

5. Penomoran
a. Penomoran halaman

1) Bagian awal laporan penelitian mulai dari halamaaiuf
sampai dengan intisari (abstrak) diberi nomor denga
angka Romawi kecil yang diletakkan sebelah bawah
simetris dari tepi kiri dan tepi kanan. Angka romecil
pada halaman judul tidak perlu dituliskan, penulisaru
dimulai pada halaman persetujuan pembimbing (ii).

2) Bagian isi laporan penelitian mulai pendahuluan gm
dengan daftar pustaka diberi nomor halaman denggkaa
Arab (1, 2, 3, ...).

3) Nomor halaman ditempatkan disebelah kanan atas pada
batas tepi, kecuali ada judul atau bab pada atamha itu.
Untuk halaman bab, nomor halaman ditulis di sebelah
bawah simetris dengan tepi kiri dan tepi kanan.
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b. Penomoran tabel, grafik atau diagram dan gambar.

1) Semua tabel, grafik atau diagram, dan gambar yang
terdapat pada laporan penelitian diberi dengan namda
denggan angka Arab. Nomor-nomor tersebut harus
didahului dengan nomor bab, artinya nomor pertama
menunjukkan bab dan nomor kedua menunjukkan nomor
urutnya. Contoh:

Tabel 1.1 (artinya tabel pada bab pertama (I) momo
pertama (1))

Gambar 2.1  (artinya gambar pada bab dua (lI) nomor
pertama (1))

2) Apabila dalam laporan penelitian diperlukan rumusan
matematik ataupun statistik, maka penulisannya rdibe
nomor dengan angka Arab di dalam kurung yang
diletakkan pada tepi batas kanan secara berurutan.
Contoh: p=a + bq (1)

6. Penulisan Tabel dan Gambar/Grafik

a. Nomor tabel ditulis di atas judul tabel secara simganpa
diakhiri titik. Tabel dan judul tabel ditulis dengauruf depan
besar (Title Case) seluruhnya, kecuali kata depan atau kata
sambung. Jarak tulisan tabel dengan judul tabelud)(spasi,
sedangkan bilamana tabel lebih dari satu barisndikan satu
spasi, untuk baris berikutnya.

b. Tabel tidak boleh dipenggal. Untuk tabel yang lethdni satu
halaman dapat dilipat dan ditempatkan pada urutan
halamannya.

c. Tabel dapat pula dibuat melintang, bila dirasakamlgh
kolomnya cukup banyak, dan bila dibuat membujuasiikan
tidak mencukupi.

d. Judul kolom harus tepat di atas kolomnya, sehinggeup
ruang kosong sekeliling judul kolom itu. Judul koladijaga
agar pemisahan antara yang satu dengan lainnya dekas
dan diberi pemisah kolom, kecuali tabel yang terdari 2
(dua) kolom tidak perlu garis pemisah.
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e. Sumber tabel yang terdiri dari kalimat sumber dama

f.

sumber ditempatkan 1 (satu) spasi tepat di bawhlel.ta
Apabila nama sumber lebih dari satu baris, makaisbar
berikutnya diketik dengan satu spasi di bawahnya.

Contoh.

Tabel 1.3
Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Guru
dalam Penyusunan Anggaran Sekolah

Butir | Butir Pertanyaan Koefisien
ke- korelas
koreksian
1 Keterlibatan dalam penyusunan anggaran 0,6988
2 Alasan merevisi anggaran 0,3634
3 Pernyataan pendapat/usulan anggaran 0,60/78
4 Pengaruh terhadap anggaran akhir/final 0,5738
5 Kontribusi terhadap anggaran 0,626(
6 Dimintai pendapat/usulan ketika anggaran 0,6209
sedang disusun

Sumber: data primer diolah, 2004

Nomor grafik atau diagram dan gambar ditulis disgtadul

grafik atau diagram dan gambar ditempatkan simes#igpa
diakhiri titik. Judulnya ditulis dengan huruf besgmapital)

seluruhnya. Jarak tulisannya dengan judul 2 (dyzgsis
sedangkan bila lebih dari satu baris digunakan saaisi untuk
baris berikutnya.

Grafik atau diagram dan gambar tidak boleh dipehdgita

lebih dari 1 halaman dapat dilipat dan ditempatbada urutan
halamannya.

Grafik atau diagram dan gambar dapat pula dibudintarg,

bila dirasakan dapat membujur.

Contoh (lihat halaman berikut).
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4‘Pekerjaan Orang TuaI

50,00 -
40,00 +
30,00 -
20,00 +
10,00 -

PNS TNI/Polri [lEehast Pegavai Lainnya

a Swasta
OAyah | 4319 6,38 27,83 11,88 10,72
Olbu 30,72 4,06 29,57 9,57 26,09
Gambar IV. 14

Grafik Persentase Pekerjaan Orang Tua Responden

7. CaraMerujuk Kutipan
a. Cara Merujuk Kutipan Langsung

1) Kutipan Kurang dari 40 Kata

Kutipan yang berisi kurang dari 40 kata ditulis agitara
tanda kutip (“...”) sebagai bagian yang terpadu daleks
utama, dan nomor halaman harus disebutkan. Nama
pengarang dapat ditulis secara terpadu dalam teks a
menjadi satu dengan tahun nomor halaman di dalam
kurung.

a)

b)

Nama pengarang disebut dalam teks secara terpad
Contoh.

Soebronto (1990:123) menyimpulkan “ada hubungan
yang erat antara faktor sosial ekonomi dengan
kemajuan belajar”.

Nama pengarang disebut bersama dengan tahun
penerbitan dan nomor halaman.

Contoh.
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Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah “ada
hubungan yang erat antara faktor sosial dengan
kemajuan belajar’ (Soebronto, 1990:123).

c) Jika di dalam kutipan terdapat tanda kutip, anak
digunakan tanda kutip tunggal (*...").

Contoh.

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah “tertlapa
kecenderungan semakin banyak ‘campur tangan’
pimpinan perusahaan, semakin rendah tingkat
partisipasi karyawan di daerah perkotaan” (Soewagny

1991:101).

2) Kutipan 40 Kata atau lebih
Kutipan yang berisi 40 kata atau lebih ditulis @aripnda
kutip secara terpisah dari teks yang mendahulmutdi
setelah ketukan ke 5 dari garis tepi sebelah diam, diketik
dengan spasi tunggal. Nomor halaman juga harusisli t

Contoh.
Smith (1990: 276) menarik kesimpulan sebagai beriku

The “placebo effect,” which had been verified in
previous studies, disappeared when behaviors were
studied in this manner. Furthermore, the behaviors,
were never exhibited again, even when real drugs
were administered. Earlier studies were clearly
premature in attributing the result to a placeldectf

Jika dalam kutipan terdapat paragraf baru lagi,isgar
barunya dimulai dengan lima ketukan lagi dari tgaris
teks kutipan.
b. Cara Merujuk Kutipan Tidak Langsung
Kutipan yang disebut secara tak langsung atau dikakan
dengan bahasa penulis sendiri ditulis tanpa tandg klan
terpadu dalam teks. Nama pengarang bahan kutippat da
disebut terpadu dalam teks, atau disebut dalamrmiupersama
tahun penerbitannya. Nomor halaman tidak harusdtkan.
Perhatikan contoh berikut.

Pedoman Penelitian UAD, Edisi IIT, 2009 ~ 55



1) Nama pengarang disebut terpadu dalam teks.
Contoh.

Salimin (1990) tidak menduga bahwa mahasiswa tahun
ketiga lebih baik daripada mahasiswa tahun keempat.

2) Nama pengarang disebut dalam kurung bersaman tah
penerbitannya.

Mahasiswa tahun ketiga ternyata lebih baik daripada
mahasiswa tahun keempat (Salimin, 1990).

c. Cara Merujuk Kutipan yang Telah Dikutip di Suatunger
Kutipan yang diambil dari naskah yang merupakaipkatdari
suatu sumber lain, baik secara langsung maupuk ladgsung
dirujuk dengan cara menyebutkan nama penulis aslimhma
pengutip pertama serta tahun dikutipnya. Cara mkruj
semacam ini hanya diperbolehkan jika sumber aslabbenar
tidak didapatkan, dan harus dianggap sebagai keattaarat.

Contoh.
Kerlinger (dalam Ary, 1982:382) memberikan batasan
penelitianex post facto sebagai:

Penyelidikan empiris yang sistematis di mana ilmuan
tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung
karena perwujudan variabel tersebur telah terjathiy
karena variabel tersebut pada dasarnya memang tidak
dapat dimanipulasi.

8. Penulisan Simbol
Simbol-simbol statistik harus ditulis seperti agén Jika
simbol-simbol tersebut tidak dapat ditulis dengaesim ketik atau
komputer, maka simbol-simbol yang bersangkutan shalitulis
tangan dengan tinta hitam yang rapi dan jelas.

9. Penulisan Daftar pustaka
Daftar pustaka merupakan daftar buku atau refergasp

dirujuk dalam mempersiapkan penelitian dan penulisgoran
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penelitian. Tata cara penulisan daftar pustaka ahdaebagai

berikut

a. Rujukan berbentuk buku disusun berdasarkan abjamnaN
belakang didahulukan karena ketika melakukan p&ueyut
nama belakang tersebut yang dijadikan acuan.

Contoh.

Kasdi, Aminudin. 2003. Perlawanan Penguasa Madura
terhadap Penguasa Jawa. Jakarta: Intermasa Nusa
Cemerlang.

Santoso, Nurman. 199Pendidikan di Indonesia (dari masa ke
masa). Jakarta: CV Haji Masagung

b. Buku dengan dua orang penulis atau lebih, semualipen
ditulis lengkap.
Contoh.

Coleman, JS., Campbell, EQ., Hobson, CJ Mc Por{land
Wein Field. 1966 Equality of Educational Opportunity.
Washinton, DC.: Government Printing Office.

Solihin dan Rosihan Anwar. 200Ramus Tasawuf. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

c. Buku kumpulan tulisan dengan editor ditulis dengemntan:
nama penulis, tahun penerbitan, judul tilisan (aalenda
petik), nama editor, judul buku (diketik miring)otia penerbit,
dan nama penerbit.

Contoh.

Sedyawati, Edy. 1988. “Sastra dalam Kata, Suaeaal; dan
Rupa”, dalam Rosihan Anwar (edYletodelogi Kajian
Tradis Lisan. Jakarta. Yayasan Obor Indonesia dan
Yayasan Tradisi Lisan.

d. Dua buku atau lebih dengan seorang penulis danntahu
penerbitan sama:

Contoh.
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Koentjaraningrat. 1985a. Kebudayaan Mentalitet dan
Pembangunan. Jakarta: Gramedia

----- . 1985b. Manusia dan Kebudayaan Indonesia. Jakarta:
Djambatan.

----- . 1985c. Rutus Peralihan di Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.

. Dua buku atau lebih dengan seorang penulis danntahu

penerbitan tidak sama. Maka penulisannya disustdabarkan
urutan tahun penerbitan.

Contoh.
Hutomo, Suripan Sadi. 1975Telaah Kesusastraan Jawa

Modern. Jakarta: Proyek Pendidikan dan Pembinaan
Tenaga Teknik Kebudayaan: Depdikbud.

----- 1983. Panduan Penulisan Sastra Daerah Lisan. Jakarta:
Proyek Pendidikan dan Pembinaan Tenaga Teknik
Kebudayaan: Depdikbud

----- 1991.Mutiara yang Terlupakan. HISKI Jawa Timur.

Buku dengan editor
Contoh.

Sedyawati, Ed. 1988. “Sastra dalam Kata, Suaraakelan
Rupa”, dalamMetodelogi Kajian Tradisi Lisan. Jakarta.
Yayasan Obor Indonesia dan Yayasan Tradisi Lisan.

. Buku tanpa pengarang
Contoh.

Direktorat Jendeal Pendidikan Tinggi, Depdikbud.83.9
Panduan Penulisan Sastra Daerah Lisan. Jakarta:
Depdikbud.

. Jurnal dan/atau Majalah IlImiah ditulis dengan urutema
penulis, tahun penerbitan jurnal, judul artikel léa tanda
petik), nama jurnal atau majalah (diketik miringgngkap
dengan volume dan bulan, tahun penerbitan, dan nomo
halaman artikel dimuat.
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Contoh.

Robson, A.C. 1978. “Pengkajian sastra-sastra Toadls
Indonesia”, dalamBahasa dan Sastra. No. 6, th IV.
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Laporan penelitian dan Tesis

Contoh.

Palupi. Dyah. 2003. “Peningkatan Kualitas Belajaendajar
Bahasa Indonesia SMU melalui Model Pembelajaran
Diskusi”. Laporan penelitian S1 Pendidikan. Univ@as
Dr. Soetomo.

Makalah

Contoh.

Kardi. 2004. “Peningkatan Kualitas Belajar Mengdfahasa
Indonesia SMU melalui Model Pembelajaran Diskusi”.

Makalah disajikan pada seminar lokakarya Pendidikan
Nasional Malang. Jawa Timur.

. Sumber dari Internet. ditulis dengan urutan nanmalg tahun
penerbitan tulisan, judul artikel (dalam tandalgethama situs
dan asal situs.

Contoh.

Robson, A.C. 2004. “Pengkajian sastra-sastra Toadls
Indonesia”, dalam Jendela Psikologi Anafhttp:
www/Psikologichild.co.id). Bandung: Indonesia.
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BAB VII
PENGELOLAAN HASIL PENELITIAN

A. Pendahuluan

HaKl (Hak atas Kekayaan Intelektual) atau HKI (Hak
Kekayaan Intelektual) merupakan terjemahan atdahistntellectual
Property Right” (IPR). Istilah tersebut terdiri dari tiga katariai yaitu:
"Hak”, "Kekayaan” dan "Intelektual’. Kekayaan memkan abstraksi
yang dapat: dimiliki, dialihkan, dibeli, maupun whj. Sedangkan
"Kekayaan Intelektual” merupakan kekayaan atas laedaasil
produksi kecerdasan daya pikir seperti teknologhgetahuan, seni,
sastra, gubahan lagu, karya tulis, karikatur, ddergsnya.”

Secara umum pengertian Hak Kekayaan Intelektual {HK
adalah hak-hak yang secara hukum diberikan untuindusgi nilai
ekonomi bagi usaha-usaha kreatif. Jenis-jenis nuirtigan terhadap
HKI meliputi: Paten (Patens), Hak Cipta (Copy Rights), Merek
(Trademarks), Disain Industri(Industrial Designs), Rahasia Dagang
(Trade Secrets), Indikasi GeografigGeographical Indications), Disain
Tataletak Sirkuit Terpad(Layout Design of Integrated Circuits), dan
Perlindungan Varietas Tanam@ant Variety Protection).

Secara ringkas penjelasannya sebagai berikut.

1. Merek(Trademarks), merupakan tanda yang berupa gambar, nama
huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau kuasbdari
unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembedaldamakan
dim kegiatan perdagangan barang dan jasa

2. Paten(Patens), yaitu hak eksklusif yang diberikan oleh negara
kepada inventor atas hasil invensinya di bidangdtlgi, yang
untuk selama waktu tertentu melaksanakan sendirensinya
tersebut atau memberikan persetujuannya kepadé |aimauntuk
melaksanakannya.

3. Disain Industri(Industrial Designs), yaitu suatu kreasi tentang
bentuk, konfigurasi, atau komposisi garis atau waitau garis
dan warna, atau gabungan dari padanya yang bekbdiga
dimensi atau dua dimensi yang memberi kesan estatisdapat
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dipakai untuk menghasilkan suatu produk barang kitas
industri, atau kerajinan tangan.

. Rahasisa Dagarf@rade Secrets), merupakan informasi yang tidak
diketahui oleh umum di bidang teknologi dan/atawsnig,
mempunyai nilai ekonomi karena berguna dalam kagiaisaha
dan dijaga kerahasiannya oleh pemilik Rahasia Dgagan

Desain Tata Letak Sirkuit Terpaduayout Design of Integrated
Circuits), kreasi berupa rancangan tata letak tiga dimenssdatu
produk dalam bentuk jadi atau setengah jadi yadglain terdapat
berbagai elemen sekurang-kurangnya satu elemeahad&men
aktif yang saling berkaitan dibentuk terpadu daldoahan
semikonduktor .

Hak Cipta(Copy Rights), yaitu hak eksklusif bagi pencita atau
penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak
ciptaannya dalam bidang ilmu pengetahuan, sensdstna.

Indikasi Geografis (Geographical Indications), indikasi asal
(Indications of Origin) atau indikasi sumber(Indications of
source), dan penamaan agappellation origin).

Merupakan suatu tanda berupa etiket atau labedibeima tempat
—nama yang tertera dalam peta geografis atau karemeakaian
secara terus menerus—, daerah atau wilayah, katahay, huruf,
atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut, sebatydiut yang

dilekatkan dan menunjukkan daerah asal suatu bareergna
faktor lingkungan geografis, termasuk faktor aldakfor manusia,
atau kombinasi dari kedua faktor tersebut, membhbarikiri dan

kualitas tertentu pada barang yang dihasilkan lmgh alam,

barang hasil pertanian, hasil kerajinan tangany atsil industri

tertentu lainnya.

Contoh produk indikasi geografis di Indonesia adddapi Toraja,
Kopi Kintamani, Ubi Cilembu, Beras Delanggu, Mangga
Indramanyu, Peuyeum Bandung, Tahu Sumedang, daasBer
Cianjur. Selain itu, Bika Ambon, dan Kopi Jawa jugarupakan
contoh indikasi geografis.
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8. Perlindungan Varietas Tanam@hant Variety Protection)

Hak Kekayaan Intelektual ini merupakan hak khuswgy
diberikan negara pada pemulia varietas tanamanseé&dlompok
tanaman dari suatu jenis atau spesies yang ditatelai bentuk
tanaman, pertumbuhan tanaman, daun, buah Dbijizegur
kurangnya satu sifat menentukan dan apabila dipgdba tak
mengalami perubahan (didaftar di Departemen Pariqni

B. Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Hak Kekayaan Intelektual Irtellectual Property Rights)
merupakan suatu hak yang timbul dari hasil olalr pilanusia yang
menghasilkan suatu produk atau proses yang bergagamanusia
atau dapat pula dikatakan hak untuk menikmati seelkonomis hasil
dari suatu kreativitas intelektual yang lahir karekemampuan
intelektual manusia. Oleh karena itu setiap penslégng akan
mengajukan proposal penelitian diwajibkan untuk akekan
penelusuran atagrior art atau pengetahuan terdahulu berkaitan
dengan tema penelitian yang diusulkan serta mempeaatyataan
bahwa kegiatan yang akan dilakukan bukan plagiati penelusuran
tersebut harus dilakukan analisis untuk identifikaadmap teknologi
terkait, originalitas, kebaharuanofelty) dan langkah inventif. Untuk
itu, para pengusul dapat melakukan penelusdetabase, baik yang
ada di dalam maupun di luar negddatabase penting yang tersedia
dapat berupa jurnal ilmiah maupun paten atau desdirstri.

1. Pengelolaan Hak Kekayaan Intelektual dalam Proses
Penelitian

a. Buku Catatan Harian Penelitidrog Book)
Sejak awal kontrak setiap peneliti program peraglitUAD
akan memperoleh bukeg book. Tujuan pemberiatog book
adalah untuk menerapkan praktik manajemen risef) ek
(good research management practice) dan untuk urusan
perlindungan HKI. Log book akan berarti apabila diisi
sebagaimana mestinya. Pengidieg book bukan hanya untuk
keperluan ilmiah, melainkan untuk keperluan pemiamkt
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secara hukum.Log book akan diperlukan apabila yang
mengajukan paten atau perlindungan kekayaan intelek
lainnya menghadapi sanggahan dari pihak lain mendeak
milik yang dimintakan perlindungannya.

b. Publikasi

Dosen yang melaksanakan program penelitian wajib
mengusahakan penyebaran informasi hasil kegiataalipan
dan pengembangan serta kekayaan intelektual ydvagitkian
selama tidak mengurangi kepentingan perlindungdayaan
intelektual.

2. Pengelolaan HKI1 Hasil Penelitian
a. Pengaturan Kepemilikan

Hasil penelitian baik berupa data hasil pengukuizsérvasi
maupun data yang digunakan oleh suatu kegiatarifemeli
dalam program penelitian UAD, baik berupa publikaiata
mentah, maupun kekayaan intelektual, seperti padesain
industri, desain tata letak sirkuit terpadu, dark hapta
(copyright) yang sepenuhnya dibiayai program penelitian UAD
dan atau sebagian dari pihak lain merupakan miDUan
pihak lain yang bersangkutan secara bersama.

b. Pengelolaan Kepemilikan

Pengelolaan kekayaan intelektual dan hasil peaeliftang
dibiayai dari sumber dana internal dilimpahkan kigpdAD.

c. Sumber Dana Pengelolaan HKI

Penyediaan dana untuk pengajuan HKI hasil penelitia
program penelitian UAD, antara lain biaya penulidaskripsi
(drafting), pendaftaran, dan pemeriksaan subtantif menjadi
tanggungjawab Puslit.

d. Pembagian Royalti dan Lisensi

Setiap HKI hasil program penelitan UAD yang berhas
dikomersialkan mengikuti pembagian pembayam@malty dan
lisensi sesuai dengan perjanjian kesepakatan goeaediti dan
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Universitas. ldentifikasi dan penentuan nama-naraaelti
yang termasuk sebagai inventor akan dilakukan detmagkan
oleh penanggung jawab program penelitian UAD (noelal
LPP) yang dibantu oleh pakar HKI berdasarkan lapora
tahunan dan/atau laporan khusus peneliti danbtmk yang
dimiliki setiap peneliti.

e. Perjanjian
Pengusul proposal baik Peneliti, lembaga, instpesnerintah/
swasta wajib mengadakan perjanjian dengan pihakkpih
terkait untuk mengatur pengelolaan HKI dan pembaggalti
yang mungkin timbul pada saat penelitian sedanglberatau
sesudahnya.

3. Manajemen Aset
a. Dasar Hukum
Undang-Undang di bidang HKI :
1. UU RI No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
2. UU RI No. 14 Tahun 2001 tentang Paten
3. UU RI No. 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang
4. UU RI No. 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri
5. UU RI No. 32 Tahun 2000 tentang Desain TataKk_8igkuit
Terpadu

b. Kepemilikan Aset Pada Program Penelitian UAD

1) Kepemilikan aset yang timbul akibat pelaksanaamgam
penelitian UAD ditetapkan menurut sumber dana atau
pembiayaannya. Aset hasil pembiayaan dari angdaAdn
akan menjadi milik Universitagharing dengan LPP.

2) Pengelolaan, kepemilikan, dan pemanfaatan hasgrgno
penelitian yang mencakup HKI dilakukan sesuai jpeaat
perundangan yang berlaku.

3) Sebelum program penelitian ini berlangsung, sepigak
terkait telah membuat kesepakatan tentang HKI yang
mungkin timbul dalam pelaksanaan program penelitian
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